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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“If you don’t step forward, you’re always in the same place” 

(Suho Exo) 

 

 

“Kamu tidak pernah terlambat, kamu sangat tepat di garis waktumu 

sendiri” 

(Khadijah Khairunisa) 
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ABSTRAK 

Khadijah Khairunisa Adnan.2023. Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 

Hijaiyah melalui Model Pembelajaran Talking Stick pada Anak Kelompok B RA 

Al-Adawiyah Kalikur Kabupaten Lembata NTT. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I ibu Andi Paida dan Pembimbing II ibu 

Musfira. Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak kelompok B melalui model 

pembelajaran Talking Stick di RA Al-Adawiyah Kalikur Kabupaten Lembata 

NTT. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian tindakan kelas yang terdiri 

dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 

ini adalah satu orang guru dan 19 anak kelompok B di RA Al-Adawiyah Kalikur. 

Objek penelitian ini adalah menerapkan model pembelajaran talking stick untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan ialah observasi dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak melalui model 

pembelajaran talking stick pada anak kelompok B RA Al-Adawiyah Kalikur. 

Pelaksanaan siklus I dan siklus II, menunjukkan bahwa kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah anak dapat dilihat dari presentase hasil observasi kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak pada siklus I adalah 38.25% dan presentase hasil 

observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak pada siklus II ialah 75.5% 

dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa dengan menerapkan model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak kelompok B RA Al-Adawiyah 

Kalikur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dilakukan melalui suatu usaha yang dilaksanakan secara 

terencana dan bertujuan untuk mengubah manusia dari yang tidak tahu menjadi 

tahu. Pendidikan akan merangsang tumbuhnya kreativitas seseorang agar sanggup 

menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju. Indonesia sebagai salah 

satu negara yang berkembang masih perlu melakukan peningkatan pembangunan 

disegala sektor. Upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi tantangan zaman 

adalah dengan melakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan 

berkesinambungan. Strategi peningkatan mutu pendidikan dalam proses 

pembelajaran merupakan upaya pembaharuan pendidikan yang dapat dilakukan 

oleh guru dan sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar (Faradita, 2018: 

48). 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 

enam perkembangaan yaitu: perkembangan moral dan agama, perkembangan 

fisik, perkembangan kognitif, perkembangan sosio-emosional, perkembangan 

bahasa, dan seni, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan 

sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini (Madyawati, 2016). 

Pendidikan sejak dini menjadi bagian dari pendidikan yang wajib 

dijalankan oleh semua anak-anak di Indonesia. Masa pertumbuhan siswa Taman 

Kanak-kanak adalah usia 0-7 tahun, usia dimana sedang mengalami masa tumbuh 

kembang dengan sangat pesat, saat itulah dinamakan masa keemasan (golden 
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age), hingga sangat diperlukan stimulasi yang baik dan benar agar anak dapat 

tumbuh kembang dengan maksimal. Stimulasi diberikan berawal dari keluarga, 

lingkungan dimana anak tinggal, bahkan pada pendidikan formal seperti TPA,TK, 

dan RA. Perlu disadari anak-anak memiliki sebuah karakteristik yang sangat aktif, 

mampu bereksploratif, sangat unik, dan biasanya mereka senang bermain dalam 

berbagai imajinasinya. Oleh karena itu stimulasi harus dijalankan dengan cara-

cara yang benar dan menyenangkan, dan akhirnya akan membentuk seorang anak 

dengan pribadi yang aktif dan kreatif serta mandiri. 

Pandangan islam tentang pendidikan bagi seorang anak menjadi sangat 

penting. Sejak dini seorang anak perlu diberikan pendidikan agama, tentunya agar 

mereka mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, atau yang boleh 

dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Pendekatan agama yang intensif sangat 

diperlukan oleh orangtua dan sekolah dimana mereka menempa ilmu sejak Taman 

Kanak-kanak. Proses belajar Al-Qur’an sangat penting bagi anak usia dini. 

Diawali pengenalan dan pemahaman huruf Hijaiyah yang kelak anak menjadi 

lebih mudah mempelajari Al- Qur’an. 

Pendidikan agama harus mulai dikenalkan kepada anak pada saat anak 

masih dini. Pendidikan agama terutama mengenal huruf hijaiyah yang merupakan 

dasar-dasar untuk membaca Al-Qur’an menjadi salah satu hal yang sangat 

penting yang harus dikenalkan pada anak, dalam hal ini keluarga mempunyai 

peran penting, karena pendidikan merupakan  pendidikan yang utuh dan pertama 

bagi anak. Sebelum anak berangkat ke sekolah dan diasuh oleh guru, mereka 

terlebih dahulu mendapatkan pendidikan dari orangtuanya, namun berdasarkan 
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pengamatan banyak orangtua yang tidak mampu mengajari anaknya khususnya 

dalam membaca huruf hijaiyah. Hal ini didukung dengan fakta banyaknya 

orangtua yang menyerahkan anaknya ke guru ngaji agar anaknya dapat mengenal 

huruf hijaiyah, dan banyak anak sebelum menjadi siswa RA belum pernah  

memperoleh pengalaman membaca huruf hijaiyah dari orangtuanya. Faktor yang 

menyebabkan terjadinya hal tersebut antara lain orangtua memang tidak bisa 

membaca huruf hijaiyah, atau karena kesibukannya sehingga tidak mempunyai 

waktu untuk mengaji membaca huruf hijaiyah pada anaknya. Maka untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini, setiap sekolah 

khususnya PAUD perlu adanya program pembelajaran yang disesuaikan dengan 

aspek perkembangan anak usia dini yang salah satunya itu tentang anak mengenal 

huruf hijaiyah. Mengenalkan huruf hijaiyah ini dimaksudkan untuk 

memperkenalkan kepada anak pada tahap awal bahasa dan bacaan yang akan 

membawa mereka bisa mengetahui tulisan arab yang dimulai dari alif sampai 

dengan huruf ya. 

Khususnya di PAUD dimana Pendidikan formal dimulai, sangat 

membutuhkan penanganan yang cermat, hati-hati, dan profesional. Seperti 

tuntutan kurikulum terlalu berat dengan berbagai kompetensi harus direalisasikan 

kepada siswa. Belum lagi kendala yang disebabkan latar belakang kehidupan 

siswa dan lingkungan tempat tinggalnya. Salah satu upaya untuk mengatasi 

kendala yang ada yaitu melalui penerapan berbagai model pembelajaran aktif. 

Model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran yakni model 

pembelajaran talking stick untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 
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hijaiyah pada anak. 

Model pembelajaran talking stick merupakan sebuah model yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak. Model 

pembelajaran talking stick adalah proses pembelajaran dengan bantuan tongkat 

yang berfungsi sebagai alat untuk menentukan anak yang akan menjawab 

pertanyaan dari guru. Model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan 

keaktifan anak karena adanya unsur permainan dalam proses pembelajaran. 

Dengan model pembelajaran ini juga dapat memberi kesempatan anak untuk 

bekerja sendiri serta mengoptimalisasi partisipasi siswa. Model pembelajaran 

talking stick memberikan kesempatan kepada siswa untuk dikenali dan 

menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain (Jacobsen, D., P., & Kauchak, 

D, 2009:112). 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, kondisi awal kelompok B RA 

Al-Adawiyah Kalikur, Kabupaten Lembata, NTT terdapat sebagian anak dalam 

kelas B yang kemampuan mengenal huruf hijaiyahnya masih rendah. Kemampuan 

anak dalam mengenal huruf hijaiyah melalui media buku iqra dan pengenalan 

menggunakan lagu yang biasa dinyanyikan, tetapi masih dijumpai anak kurang 

memperhatikan apa yang diajarkan gurunya. Anak cenderung pasif dan cepat 

merasa bosan dalam kegiatan pembelajaran huruf hijaiyah sebagai dasar dalam 

membaca Al-Qur’an. 19 peserta didik di kelompok B belum mampu dalam 

menyebutkan huruf- huruf hijaiyah secara acak dan bagaimana menuliskan serta 

mengucapkan huruf hijaiyah dengan tepat. Dalam hal ini dapat diketahui dari 

observasi tersebut, kurangnya partisipasi anak dalam kelas saat pembelajaran 



5 

 

 

 

mengenal huruf hijaiyah, kebiasaan anak dalam belajar mengenal huruf hijaiyah 

yang kurang efektif, dan kurangnya motivasi anak untuk belajar mengenal huruf 

hijaiyah, serta keterbatasan model pembelajaran yang digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak di RA Al-

Adawiyah Kalikur. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengupayakan suatu bentuk 

kegiatan yang dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah dalam bentuk penelitian tindakan kelas. Adapun judul penelitian 

tindakan kelas yang peneliti angkat ialah “Meningkatkan Kemampuan 

Mengenal Huruf Hijaiyah melalui Model Pembelajaran Talking Stick Pada 

Anak Kelompok B RA Al-Adawiyah Kalikur, Kab. Lembata, NTT”. 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, masalah utama dalam kegiatan 

pembelajaran anak usia dini, ialah: 

a. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah kurang 

b. Pengenalan huruf-huruf Al-Qur’an hanya melalui lagu-lagu 

c. Beberapa anak tidak memperhatikan guru 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk memecahkan masalah tentang rendahnya kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah pada anak kelompok B RA Al-Adawiyah Kalikur Kab. 

Lembata, NTT maka peneliti menerapkan model pembelajaran talking stick 

dalam pembelajaran. 
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3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 

yaitu “bagaimana meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada 

anak dengan model pembelajaran talking stick di kelompok B RA Al- 

Adawiyah Kalikur Kab. Lembata, NTT”? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menegetahui apakah dengan melalui model pembelajaran talking stick dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak kelompok B RA 

Al-Adawiyah Kalikur, Kab. Lembata, NTT. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah dengan menggunakan model 

talking stick. Diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi pada pembelajaran 

bahasa arab berupa pergeseran, dari pembelajaran yang hanya mementingkan 

hasil ke pembelajaran yang mementingkan prosesnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi anak, dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

melalui model pembelajaran talking stick, agar anak aktif, kreatif, dan 

menumbuh kembangkan serta meningkatkan semangat belajar anak pada 

proses pembelajaran, juga memperbaiki pengetahuan dalam mengenal 

pelafalan huruf hijaiyah anak ketika membaca bacaan shalat, do’a, dan 
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kalimat arab lainnya. 

b. Bagi guru, sebagai masukan dalam mengatasi permasalahan kesulitan 

belajar yang dialami anak melalui penerapan model pembelajaran talking 

stick. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dan rujukan untuk 

meningkatkan kualitas pengembangan dan pengenalan bacaan huruf 

hijaiyah pada anak usia dini melalui model pembelajaran talking stick. 



 

 

  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah 

1. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf 

Kemampuan adalah sesuatu yan benar-benar dapat dilakukan oleh 

seseorang (Najib Khalid, 2002: 166). Kemampuan dibangun atas kesiapan, ketika 

kemampuan ditemukan pada seseorang berarti orang itu memiliki kesiapan untuk 

melakukan sesuatu hal yang diyakininya dapat dikerjakan. Sedangkan Sinaga dan 

Sri Hadiati (2001: 34) menyatakan bahwa kemampuan lebih pada keefektifan 

orang tersebut dalam melakukan segala macam pekerjaan. Yang artinya bahwa 

kemampuan merupakan dasar dari seseorang tersebut melakukan sebuah 

pekerjaan secara efektif dan efisien. 

Dari pengertian diatas disimpulkan bahwa kemampuan kesiapan dan 

kecakapan dari setiap individu untuk menyelesaikan pekerjaannya atau menguasai 

hal-hal yang ingin dikerjakan dalam suatu pekerjaan. 

Kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu 

dengan mengenali tanda-tanda atau ciri-ciri tanda aksara dalam tata tulis yang 

merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa (Seefelt dan A 

Wasik, 2008: 330-331). 

Rasyid, dkk. (2009: 241) menyatakan bahwa mengenal huruf adalah hal 

yang penting bagi anak usia dini yang didengar dari lingkungannya baik huruf 

latin, huruf arab, dan lainnya. Berbagai huruf yang dikenal anak menumbuhkan 

kemampuan untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf. Melatih anak untuk 

8 
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mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus diulang-ulang. Dalam 

mengenal huruf sangat penting untuk anak, karena anak akan mengenali satu 

persatu huruf dan membacanya menjadi sebuah kata. Untuk mengenali huruf-

huruf, anak dapat dilatih untuk mengucapkannya huruf-huruf tersebut berulang- 

ulang. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli yaitu dapat 

disimpulkan bahwa mengenal huruf merupakan hal yang penting bagi anak. 

Dalam mengenal huruf, anak perlu diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran yang lebih variatif, inovatif, dan partisipatif yang berguna bagi 

perkembangan hasil belajar anak. 

Suyanto (2005: 165) mengemukakan bahwa dalam upaya mengenalkan 

huruf kepada anak sebaiknya dikenalkan dahulu huruf-huruf yang mudah bagi 

anak dan hindari huruf-huruf sulit. Huruf-huruf yang sulit dapat dikenalkan 

setelah anak mampu merangkai huruf. Rasyid, dkk. (2009: 129) mengatakan 

bahwa dengan mulai memperkenalkan nama dari anak atau nama benda di sekitar 

anak akan membantu anak secara cepat dalam mengenal huruf, berilah penekanan 

pada satu huruf pertama dari nama mereka atau nama benda yang akan 

dikenalkan. Bunyi bahasa terlahir dalam bentuk pelafalan oleh anak. Apabila 

seorang anak sudah belajar tentang huruf, sangat dianjurkan bagi orangtua untuk 

memberikan latihan lanjutan, misal mencari huruf itu pada bungkus makanan, 

kotak kue, surat kabar, atau iklan-iklan dijalan (Sunartyo, 2006: 49). 

Pengenalan huruf hijaiyah menjadi penting bagi perkembangan anak usia 

dini, pengenalan huruf hijaiyah merupakan dasar yang penting untuk mempelajari 
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Al-Qur’an sejak usia dini, karena jika saat anak membaca huruf hijaiyah terbiasa 

dengan pelafalan yang salah maka akan dapat menimbulkan arti yang berbeda. 

Bahasa adalah suatu alat komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan dan menerima pesan dalam bentuk tulisan, ucapan, simbol, isyarat, 

maupun lainnya. Komponen berbahasa salah satunya adalah bicara yang 

merupakan alat komunikasi, belajar bicara memerlukan proses yang panjang dan 

rumit. 

Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari aspek perkembangan 

bahasa pada lingkup perkembangan keaksaran. Adapun aspek perkembangan 

bahasa berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan anak sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Standar isi tingkat pencapaian perkembangan anak  umur 4-5 

tahun dalam aspek perkembangan bahasa 
 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembnagan Anak 

Didik Usia 4-5 Tahun 

A. Memahami Bahasa 1. Menyimak Perkataan Orang lain 

2. Mengerti dua perintah yang diberikan 

3. Memahami cerita yang dibacakan  

B. Mengungkapkan 

Bahasa 

1. Mengulang kalimat sederhana 

2.  Bertanya dengan kalimat yang benar 

3. Menjawab pertanyaan sesuai dengan 

kenyataan 

4. Menyebutkan kata-kata yang didengar 

5. Memperkaya perbendaharaan kata  

C. Keaksaraan 1. Mengenal simbol-simbol 

2. Membuat coretan yang sederhana 

3. Meniru (menuliskan dan mengucapkan) 

alif sampai ya 
 

2. Manfaat Mengenal Huruf 

Seefelt dan A. Wasik (2008: 375) mengungkapkan bahwa belajar huruf adalah 

tonggak kurikulum Taman Kanak-Kanak lewat penyingkapan berulang dan 

bermakna kepada peristiwa-peristiwa baca tulis, sehingga anak menjadi tahu 
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akan huruf-huruf dan mengerti bahwa huruf-huruf membentuk sebuah kata. 

Kurikulum lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) harus memiliki tujuan 

sehingga keterampilan dalam membaca dan menulis anak usia dini akan dapat 

mengenali huruf dan dapat menjadi dalam sebuah bentuk kalimat yang sederhana. 

Hariyanto, (2009: 82) menayatakan bahwa belajar huruf adalah mengenali 

tanda atau ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang melambangkan bunyi 

bahasa, pengenalan huruf bermanfaat bagi perkembangan bahasa anak sehingga 

dapat membantu mempersiapkan anak dalam mengenal dan membaca dengan 

mudah. Dalam mengenal huruf sangat penting untuk anak usia dini, karena pada 

tahap perkembangan di usia dini ini anak akan mudah untuk mengenali perbedaan 

tanda dalam bacaan tulisan pada huruf sehingga anak dapat mengenali huruf-huruf 

tersebut dan dapat perkembang ditahap selanjutnya. 

Dykstra dalam Suyanto (2005: 165) huruf adalah bagian dari perkembangan 

bahasa anak, kemampuan mengetahui simbol-simbol huruf dan mengetahui huruf 

depan dari sebuah benda. Huruf memiliki simbol atau tanda-tanda perbedaan pada 

huruf sehingga keterampilan dalam membaca anak akan mudah dalam mengenali 

huruf-huruf pada tulisan. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

anak-anak yang belajar mengenal huruf sejak usia 
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dini dapat memberikan manfaat bagi anak-anak untuk mempersiapkan diri dalam 

belajar membaca dan menulis. 

3. Faktor Perkembangan Kemampuan Bahasa 

Perkembangan ialah suatu proses perubahan secara berurutan dan progresif 

yang terjadi sebagai akibat kematangan dan pengalaman yang berlangsung mulai 

konsepsi sampai meninggal dunia. Perkembangan disebut sebagai suatu proses 

karena didalamnya terjadi serangkaian perubahan, baik perubahan fisik maupun 

psikologis (Ramli, 2005: 44). Sedangkan menurut Izzaty (2005: 9) perkembangan 

merupakan pola gerakan atau perubahan yang secara dinamis dimulai dari 

pembuahan atau konsepsi dan terus berlanjut  sepanjang siklus kehidupan manusia. 

Proses perkembangan bahasa anak, terdapat beberapa faktor yang memberikan 

pengaruh pada perkembangannya. Menurut Izzaty (2005: 11) faktor-faktor 

tersebut antara lain: 

a) Faktor bawaan, yaitu yang diturunkan oleh kedua orangtuanya. Faktor ini 

dimulai dari masa pembuahan. Potensi genetik inilah yang akan berinteraksi 

dengan lingkungan sehingga membentuk bagaimana individu tersebut tumbuh 

dan berkembang. 

b) Faktor lingkungan fisik, lingkungan ini mencakup faktor kesehatan anak, 

lingkungan fisik pada umumnya, dan faktor psikososial. Dalam faktor 

psikososial mencakup beberapa hal diantara adalah stimulasi, motivasi dalam 

mempelajari sesuatu, pola asuh, serta kasih sayang dari orangtua. 

Suyanto (2005: 164) menambahkan bahwa perkembangan bahasa terutama 

dalam kemampuan literasi sangat dipengaruhi oleh faktor kultural. Hal ini sesuai 
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dengan hasil penelitian Goodman (Suyanto, 2005: 164) yang menyatakan bahwa 

literasi berkembang secara natural pada setiap anak pada masyarakat yang melek 

huruf (literate). Literasi masyarakat dimana anak berada sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan kemampuan literasi anak. Keluarga yang suka membaca 

dan kaya akan bahan bacaan, akan membuat anak menjadi lebih cepat mampu 

membaca dan suka membaca. 

Sedangkan menurut Rahim (2005: 16-29) ada tiga faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan bahasa anak. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan bahasa anak khususnya dalam kemampuan membaca dipengaruhi 

oleh hal-hal berikut: 

a) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis dan jenis 

kelamin. Gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan bisa 

memperlambat kemajuan belajar membaca anak. Walaupun tidak mempunyai 

gangguan pada alat penglihatannya, beberapa anak mengalami kesukaran belajar 

membaca. Hal itu dapat terjadi karena belum berkembangnya kemampuan anak 

dalam membedakan simbol-simbol cetakan, seperti huruf-huruf, angka-angka, dan 

kata-kata, misalnya anak belum bisa membedakan b, p, dan d. 

b) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan juga dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

membaca anak. Faktor lingkungan ini mencakup latar belakang dan pengalaman 

anak dirumah serta sosial ekonomi keluarga anak. 
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c) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis ini mencakup tiga hal, yaitu (1) motivasi, merupakan faktor 

kunci sesuatu yang mendorong seseorang untuk belajar atau melakukan sesuatu 

kegiatan, (2) minat, merupakan keinginan yang kuat disertai usaha-usaha 

seseorang untuk membaca. (3) kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian 

diri, yang terdiri dari tiga aspek yaitu, stabilitas emosi, kepercayaan diri, dan 

kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. 

Berdasarkan uraian diatas, makan dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

perkembangan bahasa anak terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya. 

Faktor-faktor tersebut secara umum adalah faktor fisiologis, faktor lingkungan 

dan faktor psikologis. 

4. Huruf Hijaiyah 

Tahapan pertama dalam belajar membaca Al-Qur’an adalah mengenal 

huruf hijaiyah. Tanpa mengenal huruf hijaiyah, mustahil bagi kita untuk bisa 

membaca Al-Qur’an, mengingat Al-Qur’an terdiri dari huruf-huruf yang 

digunakan untuk membentuk kata dalam bahasa Arab. 

Huruf hijaiyah adalah huruf alfabet dalam bahasa Arab. Huruf hijaiyah 

terdiri dari dua kata yaitu huruf dan hijaiyah. Huruf adalah bentuk jamak dari al-

harfu   ( حرف ل   ) yang berarti bagian terkecil dari lafal yang tidak dapat 

membentuk makna tersendiri kecuali harus dirangkai dengan huruf lain. Atmonadi 

dalam Sukarti (2011: 19) mengemukakan bahwa huruf dalam bahasa arab disebut 

hijaiyah. Asal mulanya berasal dari perkembangan sistem huruf di Mediteriania 

kuno yang dapat dilacak sudah mulai sejak perdaban Mesir muncul pada 2000 
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SM. 

Menurut Saska (2005: 2) huruf adalah suatu tanda atau lambang bunyi 

yang mempunyai bentuk dengan ciri –ciri tertentu baik memiliki titik penyerta 

atau tidak. Huruf arab (huruf Al-Qur’an) secara alphabetis atau urutan abjadnya 

disebut huruf hijaiyah disingkat Rufyah yang dimulai dari Alif sampai Ya, sebagai 

huruf dasar atau asli  dan berjumlah 28 huruf. 

Surasman (2002: 52) mengemukakan bahwa huruf hijaiyah merupakan 

kunci dasar mampu membaca Al- Qur’an. Huruf hijaiyah digunakan sebagai ejaan 

untuk menulis kata atau kalimat dalam Al-Qur’an yang mempunyai bentuk dan 

ciri tertentu dan memiliki titik tanda baca yang berbeda.  

Sirajuddin (2006: 3) menyatakan bahwa huruf adalah bagian terkecil dari 

lafal yang tidak dapat membentuk makna tersendiri kecuali hams dirangkai 

dengan huruf  yang dapat membentuk arti biasanya 3 huruf misalnya ( ىٙ وٙقٙ  ) “ 

memelihara”, namun pada bentuk-bentuk tertentu ada satu huruf yang sudah 

mempunyai arti, misalnya bentuk amar (perintah) dari (  ٙوٙقٙى ) adalah ( ق ) 

“peliharalah”. Sedangkan hijaiyah (الهخا  ئيۃ )  berasal dari akar kata  ٙا خٙ ه  هِجٙاء   - يٙهْخوْ  - 

yang berarti “ejaan”. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan mengenal dan membaca huruf hijaiyah adalah 

penguasaan mengenal dan membaca huruf-huruf dan bunyi yang konteksnya dari 

huruf hijaiyah yang berjumlah 28 berdasarkan bentuk dengan ciri-ciri tertentu, 

baik memiliki titik penyerta atau tidak. Bentuk huruf hijaiyah berbeda-beda. 

Beberapa huruf hijaiyah berbentuk sama yang membedakan adalah titiknya. Huruf 
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hijaiyah bertitik satu, dua, tiga. Tempat titik juga bisa berbeda, ada yang di atas, di 

dalam, dan di bawah.  

Huruf hijaiyah dipakai dalam bahasa Arab. Sedangkan Al-Qur’an 

menggunakan bahasa Arab, Al-Qur’an ditulis dengan huruf hijaiyah yang jumlah 

29 buah. Sedangkan menurut Schulz, huruf hijaiyah ada 28 huruf. Huruf pertama 

dalam Bahasa arab sebenarnya adalah hamzah, tetapi karena alif biasanya 

pembawa hamzah, maka ditentukanlah alif sebagai huruf pertama dalam urutan 

huruf. 

Huruf hijaiyah digunakan sebagai ejaan untuk menulis kata atau kalimat 

dalam Al-Qur’an. Huruf hijaiyah ditulis dan dibaca dari kanan ke kiri. Bentuk 

huruf hijaiyah berbeda-beda. Beberapa huruf hijaiyah berbentuk sama yang 

membedakan adalah tiitknya. Huruf hijaiyah bertititk satu, dua, atau tiga. Tempat 

titik juga bisa berbeda, ada yang diatas, didalam, dan dibawah. Oleh karena itu 

yang dimaksud dengan huruf hijaiyah adalah huruf-huruf ejaan bahasa Arab 

sebagai Bahasa asli Al- Qur’an. Dengan kata lain huruf hijaiyah adalah 

huruf  yang digunakan dalam bahasa Arab untuk membaca Al-Qur’an. 

Tabel 2.2 Huruf-huruf Hijaiyah 
 
 

 ا ب ت ث ج ح خ

 د ذ ر ز س ش ص

 ض ط ظ ع غ ف ق

 ك ل م ن و ە ۑ
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Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah huruf hijaiyah. Jadi huruf hijaiyah 

yang berjumlah 28 tidak termasuk hamzah, sedangkan yang berjumlah 29 

termasuk hamzah. 

Menurut uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah adalah penguasaan mengenali huruf-huruf dan bunyi dari huruf 

hijaiyah yang berjumlah 28 huruf berdasarkan bentuk, bunyi, dan konteksnya dari 

bahasa yang digunakan, dalam hal ini ialah bahasa arab. 

Tabel 2.3       Indikator Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah 
 
 

No. Indikator Deskripsi 

1. 

Menunjukkan Huruf 

 

Hijaiyah 

Anak dapat/mampu  menunjukkan 

 

huruf hijaiyah dengan benar 

2. 

Menyebutkan Huruf 

 

Hijaiyah 

Anak dapat/mampu menyebutkan 

 

huruf hijaiyah dengan benar 

3. 

Menuliskan Huruf 

 

Hijaiyah 

Anak dapat/mampu menuliskan 

 

huruf hijaiyah dengan benar 

 

 

 

B. Model Pembelajaran Talking Stick 

1. Pengertian Talking Stick 

Talking Stick merupakan salah satu model pembelajaran kelompok yang 

dapat menciptakan keaktifan anak dalam suatu proses belajar mengajar. Talking 

Stick (tongkat bicara) adalah “model yang pada mulanya digunakan oleh 

penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang bicara atau menyampaikan 

pendapat dalam suatu forum (pertemuan antarsuku)”. 
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Talking Stick ialah model pembelajaran kelompok dengan menggunakan 

media tongkat. Hal ini dapat dikaitkan dengan pendapat Huda (2013: 224) bahwa 

talking stick merupakan model pembelajaran kelompok dengan bantuan sebuah 

tongkat. Anak yang mendapat tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru. 

Menurut Jenkis (2014) Talking Stick adalah suatu pemusatan di setiap 

orang yang dalam suatu kelompok terhadap seseorang yang sudah mendapat 

giliran bisa mengungkapkan pendapat. Talking Stick bisa digunakan dengan 

jumlah orang yang banyak sekalipun. Penggunaan Talking Stick prinsipnya 

sederhana: setelah diberikan penjelasan tersebut mengenai pokok pembicaraan 

dan prosedur awal, tongkat dijalankan dari satu anak ke anak lainnya. Orang yang 

pertama berbicara mengambil tongkat dan mulai memberikan kontribusi untuk 

diskusi. Saat si pemegang tongkat berbicara, tidak boleh ada satupun yang bisa 

bicara, semuanya menyimak dan mendengarkan. Saat anak tersebut selesai, 

tongkat akan digilirkan kepeda seseorang pada giliran selanjutnya begitu juga 

sampai dengan seterusnya. 

Talking Stick sebagaimana dimaksudkan dalam penelitian ini, dalam 

proses belajar mengajar dikelas berorientasi pada terciptanya kondisi belajar 

dengan melalui permainan tongkat yang diberikan dari satu anak ke anak yang 

lainnya yang diiringi dengan nyanyian atau musik. Pada saat guru menjelaskan 

materi pelajaran dan selanjutnya mengajukan pertanyaan, saat guru selesai 

mengajukan pertanyaan, maka anak yang sedang memegang tongkat itulah yang 

memperoleh kesempatan untuk bisa menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini 

dilakukan hingga semua anak berkesempatan mendapat giliran untuk menjawab 
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pertanyaan yang diajukan oleh guru. Talking Stick menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan sehingga membuat anak tertarik dan dapat lebih mudah 

memahami materi mengenal huruf hijaiyah. Hal ini dapat dikaitkan dengan 

simpulan penelitian dari Novitri (2017) bahwa talking stick dapat membuat anak 

menjadi lebih aktif dan lebih merasa senang ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

talking stick memungkinkan anak untuk menyimak konsep tidak hanya dari guru 

saja, melainkan dari anak lainnya juga. 

2. Model Pembelajaran Talking Stick 

Talking stick adalah satu tipe dari model pembelajara kooperatif yang 

berorientasi pada terciptanya kondisi belajar melalui permainan tongkat yang 

diberikan pada satu anak ke anak lainnya. Tongkat digulirkan dengan diiringi 

lagu, pada saat lagu selesai maka anak yang sedang memegang tongkat itulah 

yang memiliki kesempatan untuk menjawab pertanyaan guru. Apabila anak yang 

memegang tongkat tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru maka teman satu 

kelompoknya boleh membantunya. Model pembelajaan talking stick dilakukan 

hingga sebagian anak berkesempatan mendapat giliran menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru (Suprijono, 2010:128-129). 

Menurut Mansyur (1998: 48) mengemukakan bahwa “dalam setiap 

kegiatan belajar, tidak terlepas dari suatu tujuan yang hendak dicapai. Pada 

dasarnya, pencapaian tujuan pendidikan ditentukan oleh kemampuan guru, karena 

faktor pendidik sangat besar peranannya. Sekiranya pendidik itu baik, maka hasil 
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pendidikannya akan lebih baik pula. Dan sebaliknya, pendidik yang belum siap 

mengajar tidak akan berhasil di dalam pelaksanaan pengajaran dan pendidikan”. 

Dengan demikian, seorang guru pada saat sedang melakukan proses 

menagajar harus memperhatikan tujuan instruksional khusus yang ingin dicapai 

oleh anak. Sebab pencapaian pembelajaran khusus erat sekali kaitannya dengan 

tujuan pembelajaran, tujuan kurikulum, dan tujuan pendidikan nasional. 

Belakangan perkembangan model pembelajaran menitikberatkan kepada 

kemampuan anak didik dalam mengeksplorasi seluruh potensi dan 

pemahamannya pada materi pembelajaran. Tujuannya ialah untuk memandirikan 

anak dalam berpikir dan memperoleh pengetahuan, serta mengelolahnya sehingga 

anak benar-benar paham terhadap materi pelajaran yang sudah diajarkan. 

Perkembangan tujuan pendidikan ini berupa peningkatan pada Teknik dan model 

yang lebih variatif dan inovatif, dan patisipasif. Yang berguna bagi perkembangan 

hasil belajar anak. Tujuan dari inovasi pendidikan untuk meningkatkan efisiensi, 

relevansi, kualitas, dan efektifitas. Ini sesuai dengan arah inovasi pendidikan 

Indonesia yaitu: mengejar ketertinggalan yang dihasilkan oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta mengusahakan terselenggaranya pendidikan 

sekolah maupun luar sekolah yang maju bagi warga negara (Ihsan, 2001: 192-

193). 

3. Langkah-langkah Pembelajaran Talking Stick 

Menurut Suprijono (2009: 109-110) mengemukakan bahwa terdapat 

langkah-langkah dalam pembelajaran talking stick yaitu sebagai berikut: 

a. Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang. 
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b. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm. 

c. Guru menyampaikan materi pokok yang dipelajari, kemudian memberikan 

kesempatan para kelompok untuk membaca dan mempelajari materi 

pelajaran. 

d. Anak berdiskusi membahas masalah yang terdapat dalam wacana. 

e. Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 

isinya, guru mempersilahkan anggota kelompok untuk menutup isi bacaan. 

f. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota 

kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota kelompok 

yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian 

seterusnya sampai sebagian besar anak mendapat bagian untuk menjawab 

setiap pertanyaan guru. 

g. Anak lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika      anggota 

kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan. 

h. Ketika tongkat bergulir dari kelompok ke kelompok lainnya       sebaiknya 

diiringi musik atau lagu. 

i. Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok  maupun 

individu. 

j. Guru memberi ulasan terhadap seluruh jawaban anak, selanjutnya 

bersama-sama anak merumuskan kesimpulan. 

k. Guru menutup pembelajaran. 
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4. Langkah-langkah model pembelajaran talking stick dengan materi mengenal 

huruf hijaiyah. 

a. Pendahuluan: Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran dan 

memperkenalkan materi mengenal huruf hijaiyah kepada anak didik. 

b. Sesi 1: Guru menunjukkan contoh huruf hijaiyah yang akan diajarkan 

dan meminta anak-anak untuk mengucapkan nama huruf tersebut.  

c. Sesi 2: Guru memberikan talking stick kepada anak-anak dan meminta 

mereka untuk menunjukkan huruf hijaiyah yang telah diajarkan. Anak 

yang memegang talking stick diharuskan untuk mengeja huruf hijaiyah 

yang        ditunjukkan. 

d. Sesi 3: Guru menyediakan bahan-bahan visual (seperti; flashcard, 

gambar, dan lain-lain) yang menampilkan huruf hijaiyah dan meminta 

anak-anak untuk menunjukkan dan mengeja huruf hijaiyah yang 

ditampilkan 

e. Sesi 4: Guru menyediakan latihan-latihan yang berkaitan dengan 

materi mengenal huruf hijaiyah, seperti mencocokkan huruf hijaiyah 

dengan gambar yang sesuai, menyusun kalimat dengan menggunakan 

huruf hijaiyah yang telah diajarkan, dan lain-lain. 

f. Penutup: Guru memberikan umpan balik kepada anak-anak tentang 

hasil belajar yang telah dicapai dan membuat rencana pembelajaran 

untuk pertemuan berikutnya. 

5. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Talking Stick 

Menurut Kurniasih (2015: 83) mengemukakan bahwa model pembelajaran 
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talking stick memiliki beberapa kelebihan, yaitu: dapat menguji kesiapan anak 

dalam penguasaan materi pelajaran, dapat melatih anak dalam membaca dan 

memahami dengan cepat materi yang disampaikan, dapat membuat anak menjadi 

lebih giat belajar karena mereka tidak pernah tahu tongkat akan sampai pada 

gilirannya. 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran talking stick ialah 

membuat anak merasa cemas jika tidak siap, juga bagi anak yang pemalu, dan 

model ini kurang sesuai. Kesimpulannya adalah kelebihan model pembelajaran 

talking stick yaitu dapat membantu anak untuk lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapatnya, sedangkan kelemahannya ialah membuat anak 

menjadi cemas. 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Adapun penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Munawarah (2018) 

berjudul “Pengaruh Metode Talking Stick Terhadap Kemampuan Mengenal 

Huruf Hijaiyah Kelompok B Di Taman Kanakn-kanak Tunas Jaya Bati-Bati”. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan desain 

Nonequivalent Control Group Desaign. Hasil pada penelitian ini 

menunjukkan, nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 44,5, dan nilai posttest 

sebesar 80,4. Nilai rata-rata pretest kelas control sebesar 54,20 dan nilai 

posttest sebesar 73,9. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis nilai sig (2-

tailed) 0,024 < 0,05 yang menandakan bahwa metode talking stick dapat 
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mempengaruhi kemampuan mengenal huruf hijaiyah. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan digunakan ialah 

mengkaji tentang penerapan model talking stick terhadap kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian yang 

digunakan. 

2. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ayu Sugiantiningsih (2019) berjudul “ 

Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Berbantuan Media Flash Card 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara”, Universitas Pendidikan 

Ganesha, PG-PAUD, jurnal pendidikan anak usia dini, Volume 2, No. 3, 

Oktober 2019. Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa terjadi 

peningkatan presentase pada setiap siklus. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan angka rata-rata persentase pada siklus I sebesar 67% dengan 

kriteria sedang mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 81,91% yang 

berada pada kriteria tinggi. Dengan demikian terjadi peningkatan angka rata-

rata persentase dari siklus I ke siklus II sebesar 14,83%. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran talking 

stick berbantuan media flash card dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

pada anak kelompok B2 TK Kartika VII-3 Singaraja tahun ajaran 2018/2019. 

Persamaan penelitian ini dengan peneltian yang akan digunakan adalah 

mengkaji tentang penerapan model pembelajaran talking stick. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan ialah 

terletak pada lokasi penelitian. 

3. Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Herlina dkk (2018) berjudul 
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“Peningkatan Mengenal huruf Hijaiyah melalui Media Kartu Huruf”, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, PG-PAUD, jurnal penelitian dan 

pengembangan Pendidikan anak usia dini, Volume 5, No. 1, Mei 2018. 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini menggunkan model kemmis dan Mc 

Teggart yang terdiri dari tiga tahap yaitu: perencanaan, tindakan, dan 

pengamatan. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. Hasil penelitian diketahui bahwa pada pra tindakan kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah 32%. Setelah diberikan tindakan pada siklus I 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak meningkat menjadi 51%. Pada 

siklus II diperoleh hasil 77%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui 

media kartu huruf dapat meningkatkan mengenal huruf hijaiyah anak usia 5-6 tahun 

di PAUD Assa’dah Serang- Banten. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan digunakan ialah 

mengkaji tentang peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah dan jenis 

penelitian. Perbedaannya adalah terletak pada lokasi penelitan. 

D. Kerangka Pikir 

Aspek perkembangan bahasa pada anak menjadi salah satu bagian penting 

untuk dikembangkan, karena melalui bahasa anak dapat mengemukakan gagasan, 

pemikiran, keinginan, dan pendapatnya. Salah satu aspek penting dalam 

perkembangan bahasa ialah kemampuan mengenal huruf hijaiyah. Beberapa anak 

yang belum mengenal huruf hijaiyah dan guru belum terbiasa menggunakan 

model pembelajaran yang menarik seperti talking stick dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah. Berdasarkan masalah dan kajian teori yang 

ada maka dapat dikembangkan kerangka pikirnya. 
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Model pembelajaran talking stick adalah model pembelaaran kolaboratif yang 

melibatkan partisipasi aktif dari semua peserta didik. Aspek guru dalam model 

pembelajaran talking  stick sangat penting. Sebagai fasilitator diskusi, guru harus 

memastikan bahwa semua peserta didik terlibat dalam diskusi dan mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk berbicara atau menjawab pertanyaan dari guru. Guru 

juga harus memfasilitasi diskusi dengan cara yang mendukung dan memperluas 

pemahaman peserta didik tentang topik yang dibahas. Dalam pembelaaran 

mengenal huruf hijaiyah, guru dapat menggunakan model pembelajaran talking 

stick untuk memfasilitasi diskusi tentang pengucapan dan penulisan huruf  

hijaiyah. Guru dapat memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk 

berbicara tentang pengalaman mereka dalam mempelajari huruf hijaiyah, serta 

memberikan umpan balik dan dukungan pada setiap peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman mereka.  

Berdasarkan urian diatas, maka dibuatlah kerangka pikir dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan 

sebelumnya, hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “jika menggunakan 

model pembelajaran talking stick, maka kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

dapat meningkat pada anak didik kelompok B RA Al- Adawiyah Kalikur Kab. 

Lembata, NTT”. 

Kondisi 

Awal 

Guru: lebih sering 

menggunakan metode 

ceramah dan bernyanyi 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

Anak didik: pembelajaran 

cenderung pasif, kurangnya 

partisipasi dan motivasi  

anak untuk belajar 

mengenal huruf hijaiiyah  

Tindakan 

Guru/Pendidik (Peneliti) 

 

Guru/pendidik menggunakan model 

pembelajaran talking stick dalam 

pembelajaran mengenal huruf hijaiyah pada 

anak kelompok B 

Hasil dari 

tindakan 

penelitian 

Dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah melalui model 

pembelajaran talking stick pada anak kelompok B 

RA Al-Adawiyah Kaikur  



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas yakni 

proses evaluasi masalah pembelajaran dikelas lewat refleksi diri, memecahkan 

masalah dengan menerapkan tindakan yang sudah direncanakan dalam kondisi 

aktual dan menganalisis dampak dari tindakan tersebut (Sanjaya, 2013: 160). 

Model pembelajaran talking stick adalah metode pembelajaran yang 

menggunakan tongkat (stick) sebagai simbol untuk menunjuk siswa yang akan 

berbicara atau menjawab pertanyaan. Dalam kaitannya dengan meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah, model pembelajaran ini dapat digunakan 

untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas dan meningkatkan konsentrasi 

siswa selama proses pembelajaran. Jenis penelitian tindakan kelas adalah jenis 

penelitian yang digunakan untuk mengevaluasi dan meningkatkan praktik 

pembelajaran di dalam kelas. Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan 

perubahan pada praktik pembelajaran, kemudian mengevaluasi hasil perubahan 

tersebut dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dalam kaitannya dengan model pembelajaran talking stick, 

penelitian tindakan kelas dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas model 

pembelajaran ini dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah siswa 

dan untuk mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkkan hasil 

belajar siswa.  

28 
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Bentuk penelitian tindakan yang dilakukan didalam peneltian ini adalah 

penelitian tindakan kolaboratif. Dalam penelitian ini kolaborasi dilakukan 

antara peneliti dan guru kelas. Peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas 

bertindak sebagai pelaksana tindakan. Penelitian tindakan kelas ini mengacu pada 

model Kurt Lewin, yaitu model yang mendasari model-model lainnya yang 

berangkat dari model Action research. Kurt Lewin menjelaskan bahwa ada empat 

hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian tindakan yakni perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Pelaksaan penelitian tindakan adalah proses 

yang terjadi dalam suatu lingkungan yang terus menerus. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penelitian ini yaitu, 

menyadari bahwa adanya masalah, merencanakan tindakan, merefleksi tindakan 

yang telah dilakukan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bukan hanya untuk 

sekedar mengetahui masalah melainkan mengadakan perbaikan. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelompok B RA Al-

Adawiyah Kalikur kab. Lembata, NTT. Pada penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah anak-anak di kelompok B RA Al- Adawiyah Kalikur rentang 

usia 5-6 tahun dengan jumlah anak didik sebanyak 19 anak yang terdiri dari 13 

anak laki-laki dan 6 anak perempuan. 

C. Faktor yang Diselidiki 

1. Faktor Input 

Pada penelitian ini berdasarkan faktor inputnya, peserta didik menjadi 

subjek penelitian, model pembelajaran dan sumber belajar. 
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2. Faktor Proses 

Pada penelitian ini berdasarkan faktor prosesnya, yang akan diteliti adalah 

antusias atau keaktifan anak didik dalam mengikuti pembelajaran selama 

proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran talking stick. 

3. Faktor Hasil 

Pada penelitian ini berdasarkan faktor hasil, yang akan di teliti ialah 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak di RA Al-Adawiyah 

Kalikur Kab. Lemabata, NTT. 

D. Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan penelitian tindakan ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang didalamnya mencakup siklus rangkaian kegiatan yang saling 

berkaitan, yang artinya siklus ini terdiri dari beberapa tahap kegiatan sesuai 

hakikat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu tahap perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian ini direncanakan 2 siklus dan tiap siklusnya 

terdiri dari 3 pertemuaan. Adapun gambaran pelaksanaan tindakan kelas setiap 

siklus        dapat diuraikan sebagai berikut. 
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Pelaksanaan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian 

 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan PTK yaitu, sebagai berikut: 

 
1. Perencanaan 

 

Persiapan yang dilakukan dalam tahap perencanaan penelitian ini adalah: 

a. Membuat dan menyusun Rencana Kegiatan Harian sesuai dengan tema 

pada hari itu di RA Al-Adawiyah Kalikur  Kab. Lembata NTT. 

Observasi 

Refleksi 

Perencanaan 
Siklus I 

Observasi 

Perencanaan 
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b. Menyiapkan kelas yang akan digunakan untuk melaksanakan 

pembelajaran. 

c. Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi dan yang akan 

digunakan dalam proses kegiatan meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah. 

d. Mempersiapkan buku catatan serta kamera untuk mendokumentasikan 

berlangsungnya kegiatan peningkatan kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah melalui model pembelajaran talking stick. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

 
Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi atau penerapan rancangan, yaitu 

melakukan tindakan kelas. Pada tahap ini guru harus konsisten pada rencana 

yang sudah disepakati dan dirumuskan oleh guru dan peneliti. Pada tahap ini 

guru melaksanakan tindakan sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian dan 

prosedur penelitian yang telah disusun bersama. Guru sebagai pelaksana 

tindakan dan peneliti sebagai pengamat jalannya proses tindakan. 

3. Observasi dan Pengamatan 

 

Pelaksanaan observasi oleh peneliti dilakukan pada saat tindakan sedang 

berlangsung. Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama pada 

penelitian ini peneliti bertindak sebagai observer. Selama proses 

pembelajaran berlangsung peneliti mengamati proses kegiatan untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah melalui model 

pembelajaran talking stick. Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti untuk 

mengamati kemampuan mengenal huruf hijaiyah yang ada pada diri peserta 
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didik sebagai data-data yang akan diolah untuk menentukan tindakan yang 

akan dilaksanakan selanjutnya. 

4. Refleksi 

 

Yang dimana refleksi ialah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 

yang sudah terjadi. Istilah refleksi yaitu dilaksanakan ketika guru pelaksana 

sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti dan 

peneliti subjek, untuk bersama- sama mendiskusikan implementasi rancangan 

tindakan. Guru dan peneliti melaksanakan analisis terhadap hasil pengamatan 

yang sudah dilakukan. Dari hasil pengamatan tersebut peneliti melakukan 

refleksi sekiranya terdapat kelemahan dan kelebihan. Kemudian guru dan 

peneliti mencari solusi terhadap kelemahan tersebut untuk perbaikan siklus 

selanjutnya. 

E. Instrumen Penelitian 

 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi (checklist) digunakan agar peneliti lebih terarah dalam melakukan 

observasi sehingga hasil data yang sudah didapatkan mudah diolah. Lembar 

observasi tersebut digunakan untuk mengetahui kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah melalui kegiatan model pembelajaran talking stick. Berikut kisi-kisi 

lembar observasi anak dan guru (checklist). 
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Table 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi Anak (checklist) 
 
 

 

Aspek yang 

diamati 

 
 

Indikator 

 
 

Kriteria 

Hasil 

BB MB BSH BSB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kemampuan 

mengenal huruf 

 
 

Menunjukkan 

huruf hijaiyah 

Anak dapat 

menunjukkan 1-

29 huruf 

hijaiyah 

    

 
 

Menyebutkan 

huruf hijaiyah 

Anak dapat 

menyebutkan 1-

29 huruf 

hijaiyah 

    

 
 

Menuliskan huruf 

hijaiyah 

Anak dapat 

menuliskan 

1-29 huruf 
 

hijaiyah 

    

 

Keterangan : 

BB   : Belum Berkembang  

 MB  : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan   

BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi Guru (checklist) 
 
 

No Langkah-langkah Kegiatan 
Penilaian 

B C K 

1 

Guru menyiapkan kelas sebelum memulai proses 

pembelajaran 
   

2 

Guru melakukan kegiatan pembukaan sesuai 

dengan tema yang berjalan 
   

3 

Guru merangsang kemampuan mengenal          

huruf hijaiyah anak dengan melakukan kegiatan 

bercakap-cakap tentang tema pada hari itu. 

   

4 

Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 20 cm 

untuk digunakan pada saat proses pembelajaran 
   

5 

Guru melakukan proses pembelajaran dengan 

model pembelajaran talking stick      (bantuan tongkat) 

yang diringi dengan lagu anak-anak sambil 

tongkat berputar secara bergilir sampai lagu 

tersebut habis. 

   

6 Guru memberikan kesempatan kepada    

 

anak untuk berbicara mengenai tema pada hari itu 

   

7 Guru melakukan evaluasi pembelajaran    

 
Keterangan : 

 

B : Baik  

C : Cukup 

K : Kurang 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan  adalah 

observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat semua 

aktivitas anak didik dan proses pembelajaran melalui model pembelajaran 

talking stick. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencacatan 

sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, buku, undang-undang, 

dan sebagainya. 

G. Teknik Analisis Data 

Pengelolaan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan teknik 

penilaian di RA Al-Adawiyah Kalikur yaitu dengan menggunakan tanda sebagai 

berikut: A= Berkembang Sangat Baik (BSB), B= Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), C= Mulai Berkembang (MB), D= Belum Berkembang (BB) (Depdiknas, 

2004: 26). 

Data yang sudah disimpulkan pada setiap kegiatan observasi dari 

pelaksanaan siklus penelitian. Teknik analisis data merupakan  merangkum semua 

data dengan cara yang akurat dan bisa untuk dipertanggungjawabkan sehingga 

bisa memberikan makna dan hasil observasi, menurut Suherman dan Sukjaya 

(dalam Malik dan Chusni, 2018:88), hasil observasi dianalisis dengan 
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menggunakan analisis persentasen dengan rumus yaitu: 

P=f/N x 100% 

Keterangan: 

f : Jumalah skor yang diperoleh anak 

 N : Jumlah anak keseluruhan 

 P : Angka presentasi 

 100 : Nilai tetap 

 Menurut Arikunto ( Jannah, 2021: ) hasil dari data akan di akan 

dipresentasikan dalam 4 kriteria yaitu Sangat Baik apabila anak memperoleh nilai 

76% - 100%, Baik apabila anak memperoleh nilai 51% - 75%, Cukup apabila 

anak memperoleh nilai 26% - 50%, Kurang apabila anak memperoleh nilai 0% - 

25%. Dari persentase diatas, dalam penelitian ini mengambil 4 kriteria persentase 

berdasarkan pendapat Arikunto dan prosedur penilaian di Taman Kanak-Kanak 

atau RA yaitu: 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Keberhasilan Capaian Perkembangan Anak 
 
 

No Kriteria Tingkat Keberhasilan 

(Persentase) 

1. BSB (Berkembang Sangat Baik) 76% - 100% 

2. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 51% - 75% 

3. MB (Mulai Berkembang) 26% - 50% 

4. BB (Belum Berkembang) 0% - 25% 
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H. Indikator Keberhasilan 

Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas, dalam penelitian ini 

dinyatakan berhasil apabila ada perubahan atau peningkatan terhadap hasil belajar 

yang diperoleh anak setelah diberikan tindakan. Penelitian ini dikatakan berhasil 

apabila 70% anak berada pada tingkat Kemampuan Berkembang Sesuai Harapan 

(KBSH). Anak mampu menguasai indikator kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

melalui model pembelajaran talking stick. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan di RA 

AL-ADAWIYAH KALIKUR, terletak di desa Kalikur Kecamatan Buyasuri 

Kabupaten Lembata NTT. RA Al-Adawiyah Kalikur merupakan taman kanak-

kanak yang sudah berakreditasi B, yang dirintis sejak tahun 2004. Saat ini RA 

Al-Adawiyah Kalikur di pimpin oleh ibu Saniyah Ibrahim selaku Kepala 

Sekolah. Di sekolah ini terdapat 2 ruang kelas yaitu kelas kelompok A dan 

kelas kelompok B. Jumlah pendidik yang terdapat di sekolah ini yaitu ada 3 

orang pendidik, sedangkan jumlah anak didik ada 39 anak. Jumlah anak didik 

pada kelompok A sebanyak 17 anak dan pada kelompok B sebanyak 22 anak. 

Penelitian ini akan di laksanakan di kelompok B, yang terdiri dari 10 

anak perempuan dan 12 anak laki-laki dengan rentang usia 5-6 tahun yang 

didampingi oleh satu tenaga pendidik. Program kegiatan mengacu pada 

kurikulum 2013 yang dipadukan dengan materi yang sesuai dengan kebutuhan 

aspek perkembangan anak usia dini. Dengan proses pembelajaran yang sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) yang mengacu pada tema-tema 

yang dilakukan di RA Al-Adawiyah Kalikur. 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

39 
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1. Data Hasil Tindakan Siklus I Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Huruf Hijaiyah melalui Model Pembelajaran Talking Stick Pada Anak 

Kelompok B RA Al-Adawiyah Kalikur. 

 

Penelitian tindakan kelas pada siklus I terdiri 4 tahap yakni tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi,  pada siklus 

ini dilaksanakan 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 

senin tanggal 5 Juni 2023, pertemuan kedua dilakukan pada hari selasa tanggal 

6 Juni 2023, dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari rabu tanggal 7 Juni 

2023.  

a. Tahap Perencanaan  

Siklus I pada penelitian kelas ini dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2023 

dengan 3 kali pertemuan. Tema yang diajarkan pad siklus I ialah tema Alam 

Semesta. 

Adapun tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut:  

1) Membuat dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) dengan tema Alam Semesta, dan Sub Tema Gejala Alam 

Kelompok B di RA Al-Adawiyah Kalikur. Guru kelas bertindak 

sebagai pelaksana tindakan dan peneliti sebagai observer. 

2) Menyiapkan media pembelajaran berupa tongkat estafet 20 cm 

sebagai media dalam proses kegiatan pembelajaran melalui model 

talking stick.  

3) Menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar observasi anak dan 

guru tentang kegiatan mengenal huruf hijaiyah. 

4) Mempersiapkan buku catatan dan kamera untuk dokumentasi 
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berlangsungnya kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran talking stick.  

b. Tahap Pelaksanaan  

Proses tindakan siklus I pertemuan pertama, kedua dan ketiga, 

yang terdiri dari kegiatan awal, inti, dan kegiatan akhir. Siklus ini 

menggunakan tema “Alam Semesta” dengan Sub Temanya ialah “Gejala 

Alam”. Deskripsi setiap pertemuan sebagai berikut: 

1) Siklus I pertemuan pertama 

Pelaksanaan siklus I pertemuan pertama dilakukan pada hari 

senin tanggal  5 Juni 2023 dengan waktu dimulai dari pukul 08.00 -

10.00 WITA. Menggunakan tema Alam Semesta sub tema Gejala 

Alam dan sub-sub temanya ialah Siang dan Malam. Dengan langkah-

langkah pelaksanaan tindakan dilakukan sebagai berikut: kegiatan awal 

± 30 menit, kegiatan inti ± 45 menit, dan ± 15 menit kegiatan akhir. 

Anak yang hadir sebanyak 19 orang dan 3 orang anak yang tidak hadir. 

(a) Kegiatan Awal  

Kegiatan pertama anak mengambil posisi masing-masing 

untuk duduk, pada tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

pembukaan dimulai dengan mengucapkan salam, membaca surah 

Al-fatihah, An-Nas, dan Al-Ikhlas,serta membaca doa sebelum 

belajar bersama-sama, menyanyikan lagu sesuai tema agar anak 

lebih siap untuk memulai kegiatan. Selanjutkan anak menyebutkan 

nama-nama hari, tanggal, dan bulan pada hari itu yang menjadi 
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pembiasaan di RA Al-Adawiyah Kalikur. 

Selanjutnya guru menyampaikan tema yang akan dipelajari 

hari itu yaitu “Alam Semesta”.sebelum melakukan proses belajar 

mengajar guru terlebih dahulu memberikan gambaran tentang siang 

dan malam dengan menunjukkan video. Setelah mengamati video 

yang ditunjukkan, guru mengajak anak- anak berdiskusi tentang 

pengalaman anak saat melihat proses terjadinya siang dan malam. 

  (b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti, dimulai dengan pemberian tugas 

menyusun huruf menjadi kata siang atau malam dan mewarnai 

gambar suasana siang atau malam. Sebelum pembelajaran dimulai 

guru mengingatkan kembali aturan dalam proses pembelajaran 

model talking stick  pada anak-anak. Setelah itu guru mulai 

memperkenalkan materi huruf hijaiyah pada anak didik, setelah 

mendengar penjelasan dari guru mengenai huruf hijaiyah kemudian 

guru mengambil tongkat dan menyuruh anak didik membentuk 

lingkaran. Setelah itu, guru memberi tongkat (talking stick) kepada 

salah satu anak, kemudian tongkat bergulir dari satu anak ke anak 

lain sambil diiringi lagu. Setelah lagu berhenti, anak yang terakhir 

memegang tongkat akan menjawab pertanyaan atau melakukan 

perintah dari guru yaitu menunjukkan, menyebutkan, dan 

menuliskan huruf hijaiyah.  

(c) Istirahat  
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Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, lalu berdoa, 

setelah makan anak-anak bermain bersama. 

(d) Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir guru dan peneliti melakukan evaluasi 

pembelajaran. Guru mengulas kembali dengan melakukan tanya 

jawab  mengenai pembelajaran yang sudah dilaksanakan pada hari 

itu. Kemudian anak membaca doa untuk kedua orang tua, doa 

keselamatan dunia akhirat, dan doa pulang sekolah.  

2) Siklus I pertemuan kedua 

Pelaksanaan siklus I pertemuan kedua dilakukan pada hari 

selasa tanggal 6 Juni 2023 dengan waktu dimulai dari pukul 08.00 – 

10.00 WITA. Menggunakan tema Alam Semesta, sub tema Gejala 

Alam, sub-sub tema Hujan. Anak yang hadir sebanyak 19 orang dan 

anak yang tidak hadir sebanyak 3 orang. 

(a) Kegiatan Awal  

 Kegiatan pembuka dimulai dengan mengucapkan salam, 

lalu membaca surah Al-fatihah, surah An-Nas, dan surah Al-

Ikhlas serta membaca doa sebelum belajar. Selanjutnya anak 

menyebutkan nama-nama hari, tanggal, dan bulan pada hari itu. 

 Selanjutnya, guru memberikan gambaran dengan bercakap-

cakap tentang alam semesta. Guru mengajak anak-anak bernyanyi 

lagu “tik tik bunyi hujan” 

(b) Kegiatan Inti 
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 Pada kegiatan inti, dimulai dengan pemberian tugas 

kepada anak yaitu menghitung jumlah tetes hujan. Sebelum 

pembelajaran dimulai guru mengingatkan kembali aturan dalam 

proses pembelajaran model talking stick  pada anak-anak. Setelah 

itu guru mulai memperkenalkan materi huruf hijaiyah pada anak 

didik, setelah mendengar penjelasan dari guru mengenai huruf 

hijaiyah kemudian guru mengambil tongkat dan menyuruh anak 

didik membentuk lingkaran. Setelah itu, guru memberi tongkat 

(talking stick) kepada salah satu anak, kemudian tongkat bergulir 

dari satu anak ke anak lain sambil diiringi lagu. Setelah lagu 

berhenti, anak yang terakhir memegang tongkat akan menjawab 

pertanyaan atau melakukan perintah dari guru yaitu 

menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan huruf hijaiyah. 

(c) Istrahat 

 Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, lalu berdoa, 

setelah makan anak-anak bermain bersama. 

 (d) Kegiatan Akhir  

 Kegiatan akhir guru dan peneliti melakukan evaluasi 

pembelajaran. Guru mengulas kembali dengan melakukan tanya 

jawab  mengenai pembelajaran yang sudah dilaksanakan pada 

hari itu. Kemudian anak membaca doa untuk kedua orang tua, 

doa keselamatan dunia akhirat, dan doa pulang sekolah. 

3) Siklus I pertemuan ketiga 
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           Pelaksanaan siklus I pertemuan ketiga dilakukan pada hari rabu 

tanggal 7 Juni 2023 dengan waktu dari 08.00 WITA. Menggunakan 

tema Alam Semesta sub tema Gejala Alam sub-sub tema pelangi. Anak 

yang hadir sebanyak 19 anak, dan 3 orang anak yang tidak hadir. 

(a) Kegiatan Awal 

  Kegiatan pembuka dimulai dengan mengucapkan 

salam, lalu membaca surah Al-fatihah, surah An-Nas, dan surah 

Al-Ikhlas serta membaca doa sebelum belajar. Selanjutnya 

anak menyebutkan nama-nama hari, tanggal, dan bulan pada 

hari itu. 

  Selanjutnya, guru memberikan gambaran dengan 

bercakap-cakap tentang  tema alam semesta sub tema gejala 

alam sub-sub tema pelangi. Guru mengajak anak-anak 

bernyanyi lagu “pelangi” 

(b) Kegiatan Inti 

 Pada kegiatan inti, dimulai dengan pemberian tugas 

kepada anak yaitu mewarnai gambar pelangi dan menarik 

garis dari nama warna ke warna pelangi. Sebelum memulai 

kegiatan guru terlebih dahulu menjelaskan dan mencontohkan 

bagaimana cara mengerjakan tugas. Sebelum pembelajaran 

dimulai guru mengingatkan kembali aturan dalam proses 

pembelajaran model talking stick  pada anak-anak. Setelah itu 

guru mulai memperkenalkan materi huruf hijaiyah pada anak 
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didik, setelah mendengar penjelasan dari guru mengenai huruf 

hijaiyah kemudian guru mengambil tongkat dan menyuruh 

anak didik membentuk lingkaran. Setelah itu, guru memberi 

tongkat (talking stick) kepada salah satu anak, kemudian 

tongkat bergulir dari satu anak ke anak lain sambil diiringi 

lagu. Setelah lagu berhenti, anak yang terakhir memegang 

tongkat akan menjawab pertanyaan atau melakukan perintah 

dari guru yaitu menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan 

huruf hijaiyah. 

(c) Istirahat 

 Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, lalu 

berdoa, setelah makan anak-anak bermain bersama. 

(d) Kegiatan Akhir  

 Kegiatan akhir guru dan peneliti melakukan 

evaluasi pembelajaran. Guru mengulas kembali dengan 

melakukan tanya jawab  mengenai pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan pada hari itu. Kemudian anak membaca doa 

untuk kedua orang tua, doa keselamatan dunia akhirat, dan doa 

pulang sekolah. 

 

 

 

 



47  

 

 

c. Tahap Pengamatan (Observasi) 

1) Observasi Anak 

 Tahap ini dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran sedang 

berjalan, dalam penelitian ini tahap observasi dilakukan untuk 

memperoleh data, bagaimana kegiatan belajar mengajar serta 

kesungguhan dan aktivitas anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

Peneliti mengamati perkembangan anak dalam kegiatan meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah melalui model pembelajaran talking 

stick. Adapun indikator yang diamati dalam kegiatan ini ialah 

menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan huruf hijaiyah. 

  Hasil dari observasi kemampuan mengenal huruf hjaiyah dengan 

indikator menunjukkan, menyebutkan  dan menuliskan pada siklus I di 

pertemuan pertama, kedua, dan ketiga dapat dijelaskan dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.1 Hasil Rekapitulasi Kemampuan Menunjukkan Huruf 

Hijaiyah melalui Model Pembelajaran Talking Stick 

pada Kelompok B Siklus I Pertemuan I,II dan III. 

 
No Nama 

Anak 

Pertemuan  

I 

Pertemuan  

II 

Pertemuan 

 III 

T

ot

al 

% 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Bakhtiar  2    2     3  7 58.3 

2 Adel  1    1     2   4 33.3 

3 Mufid                

4 Aimar  1     2    2   5 41.6 

5 Azri  1     2    2   5 41.6 
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6 Febrian  1     2    2   5 41.6 

7 Dzulfa    3    3    3  9 75 

8 Laila                

9 Saha  1     2    2   5 41.6 

10 Abdzar  1     2    2   5 41.6 

11 Aini  1    1    1    3 25 

12 Ratih  1    1    1    3 25 

13 Dzaki   2    2     3  7 58.3 

14 Satria  1     2    2   5 41.6 

15 Sobirul   2    2    2   6 50 

16 Sulasni  1    1    1    3 25 

17 kifda  2    2     3  7 58.3 

18 Yurida 1    1     2   4 33.3 

19 Salman  1     2    2   5 41.6 

20 Ainaya  1    1     2   4 33.3 

21 Dava   2    2    2   6 50 

22 Ramsia                

Rata-rata 42.9 

 

 

  Berdasarkan tabel observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

melalui model pembelajaran talking stick pada indikator menunjukkan 

huruf hijaiyah diatas dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 

menunjukkan huruf hijaiyah anak pada siklus I pertemuan I,II, dan III 

ialah 42.9%. 
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2 Hasil Rekapitulasi Kemampuan Menyebutkan Huruf Hijaiyah 

melalui Model Pembelajaran Talking Stick pada 

Kelompok B Siklus I Pertemuan I,II dan III. 

   

No Nama 

Anak 

Pertemuan  

I 

Pertemuan  

II 

Pertemuan 

 III 

T

ot

al 

% 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Bakhtiar 1     2    2   5 41.6 

2 Adel  1    1    1    3 25 

3 Mufid                

4 Aimar  1    1     2   4 33.3 

5 Azri  1    1    1    3 25 

6 Febrian   2    2    2   6 50 

7 Dzulfa   2    2      4 8 66.6 

8 Laila                

9 Saha  1    1     2   4 33.3 

10 Abdzar   2    2    2   6 50 

11 Aini  1     2    2   5 41.6 

12 Ratih  1    1     2   4 33.3 

13 Dzaki   2    2    2   6 50 

14 Satria  1    1     2   4 33.3 

15 Sobirul   2    2    2   6 50 

16 Sulasni  1    1    1    3 25 

17 kifda  2    2     3  7 58.3 

18 Yurida 1     2    2   5 41.6 

19 Salman   2    2     3  7 58.3 

20 Ainaya  1    1    1    3 25 
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21 Dava  1    1    1    3 25 

22 Ramsia                

Rata-rata 40.3 

 

  Berdasarkan tabel observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

melalui model pembelajaran talking stick pada indikator menyebutkan 

huruf hijaiyah diatas dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 

menyebutkan huruf hijaiyah anak pada siklus I pertemuan I,II, dan III ialah 

40.3%. 

 

Tabel 4.3 Hasil Rekapitulasi Kemampuan Menuliskan Huruf 

Hijaiyah melalui Model Pembelajaran Talking Stick 

pada Kelompok B Siklus I Pertemuan I,II dan III. 

 

No Nama 

Anak 

Pertemuan  

I 

Pertemuan  

II 

Pertemuan 

 III 

T

ot

al 

% 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Bakhtiar 1    1     2   4 33.3 

2 Adel  1    1    1    3 25 

3 Mufid                

4 Aimar  1    1    1    3 25 

5 Azri  1    1    1    3 25 

6 Febrian  1    1     2   4 33.3 

7 Dzulfa  1     2     3  6 50 

8 Laila                

9 Saha  1    1     2   4 33.3 

10 Abdzar  1    1     2   4 33.3 
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11 Aini  1    1    1    3 25 

12 Ratih  1    1    1    3 25 

13 Dzaki  1     2    2   5 41.6 

14 Satria  1    1     2   4 33.3 

15 Sobirul  1    1     2   4 33.3 

16 Sulasni  1    1     2   4 33.3 

17 kifda 1     2    2   5 41.6 

18 Yurida 1    1     2   4 33.3 

19 Salman  1    1     2   4 33.3 

20 Ainaya  1    1    1    3 25 

21 Dava  1    1     2   4 33.3 

22 Ramsia                

Rata-rata 32.4 

 

  Berdasarkan tabel observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

melalui model pembelajaran talking stick pada indikator menuliskan 

huruf hijaiyah diatas dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 

menuliskan huruf hijaiyah anak pada siklus I pertemuan I,II, dan III 

adalah 32.4%. 

Berdasarkan hasil observasi setelah melakukan tindakan pada 

siklus I dimana untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah anak melalui model pembelajaran talking stick yang telah 

disiapkan oleh guru dan peneliti. Hasil observasi memperlihatkan 

peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak. Berikut ini 

adalah tabel data hasil observasi dan evaluasi aktifitas anak  pada siklus 
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I. 

Tabel 4.4 Hasil Observasi dan Evaluasi Aktifitas Anak 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 

Hijaiyah melalui Model Pembelajaran Talking Stick 

pada Kelompok B Siklus I Pertemuan I,II, dan III. 

 

 

No 

 

Nama 

Anak 

Pertemuan  

Jumlah 

Persentase 

(%) 

 

Kriteria I II III 

1 Baktiar 4 5 7 16 44,4 MB 

2 Adel 3 3 4 10 27,7 MB 

3 Mufid       

4 Aimar 3 4 5 12 33,3 MB 

5 Azri 3 4 4 11 30,5 MB 

6 Febrian 4 5 6 15 41,6 MB 

7 Dzulfa 6 7 10 23 63,8 BSH 

8 Laila       

9 Saha 3 4 6 13 36,1 MB 

10 Abdzar 4 5 6 15 41,6 MB 

11 Aini 3 4 4 11 30,5 MB 

12 Ratih 3 3 4 10 27,7 MB 

13 Dzaki 5 6 7 18 50 MB 

14 Satria 5 4 6 15 41,6 MB 

15 Sobirul 5 5 6 16 44,4 MB 

16 Sulasni 3 3 3 9 25 BB 
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17 Kifda 5 6 8 19 52,7 BSH 

18 Yurida 3 4 6 13 36,1 MB 

19 Salman 4 5 7 12 33,3 MB 

20 Ainaya 3 3 4 10 27,7 MB 

21 Dava 4 4 6 14 38,8 MB 

22 Ramsia       

Rata-rata 38,25 MB 

 

 

 Dapat diketahui pencapaian kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak melalui model pembelajaran talking stick pada anak kelompok B 

pada siklus I menggambarkan bahwa 19 anak ada 1 anak yang memeliki 

kriteria Belum Berkembang (BB), sebanyak 16 anak memiliki kriteria 

Mulai Berkembang (MB) dan ada 2 anak yang memiliki kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

 Dari tabel hasil observasi meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah melalui model pembelajaran talking stick pada anak 

kelompok B RA Al-Adawiyah Kalikur siklus I diatas, maka untuk lebih 

memperjelas maka disimpulkan melalui tabel 4.5 rekapitulasi hasil 

observasi siklus I sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus I, Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Melalui Model 

Pembelajaran Talking Stick pada Anak Kelompok B RA A 

l-Adawiyah Kalikur Kabupaten Lembata NTT. 

 

No Kriteria Jumlah Anak Persentase 

1 Belum Berkembang (BB) 1 5,27 % 

2 Mulai Berkembang (MB) 16 84,21 % 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2 10,52 % 

4  Berkembang Sangat Baik (BSB) - - 

 

 Dari tabel diatas hasil dari rekapitulasi siklus I, dapat diperoleh 

dengan keterangan bahwa anak yang memliki kriteria Belum 

Berkembang (BB) yaitu 1 anak dengan persentase 5,27 %, ada 16 anak 

yang memiliki kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan persentase 

84,21% dan sebanyak 2 anak dengan persentase 10,52% berada pada 

kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Jadi pada siklus I 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak memperoleh rata-rata 38,25% 

dikategorikan Mulai Berkembang (MB). 

2) Observasi Guru 

 Hasil observasi terhadap guru merupakan dalam suatu 

gambaran pada keterampilan guru dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah anak. Observasi yang dilakukan oleh peneliti  dengan 

menggunakan lembar observasi guru yang ad pada lampiran. Skor 

tertinggi untuk setiap butir terdapat aktivitas guru ada 3 atau denga 
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kriteria Baik (B), sedangkan jumlah yang diobservasi ada 7 penilaian. 

Kriteria penilaian terhadap aktivitas guru pada setiap pertemuan akan 

mendapat skor dengan nilai yaitu untuk kategori Kurang (K), kategori 

Cukup (C), kategori Baik (B). 

Berikut ini uraian penilaian untuk guru ialah sebagai berikut: 

a) Guru menyiapkan kelas sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

b) Guru melakukan kegiatan pembukaan sesuai dengan tema 

yang berjalan. 

c) Guru merangsang kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak 

dengan melakukan kegiatan bercakap-cakap tentang tema 

pada hari itu. 

d) Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 20 cm untuk 

digunakan pada saat proses pembelajaran. 

e) Guru melakukan proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran talking stick  (bantuan tingkat) yang diiringi 

dengan lagu anak-anak sambil tongkat berputar secara 

bergilir sampai lagu tersebut selesai. 

f)  Guru memberikan kesempatan anak untuk berbicara 

mengenai tema pada hari itu 

g)  Guru melakukan evaluasi pembelajaran 

d. Tahap Refleksi Siklus I 

 Refleksi dalam penelitian ini adalah evaluasi yang dilakukan terhadap 



56  

 

 

pelaksanaan kegiatan pada model pembelajaran talking stick belum sesuai 

dengan kriteria pada siklus I, maka hasil refleksi selanjutnya dapat dijadikan 

pedoman dalam pelaksanaan penerapan kegiatan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak melalui 

penggunaan model pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) pada siklus 

II. Hasil avaluasi menunjukkan bahwa proses kegiatan pembelajaran melalui 

penggunaan model pembelajara talking stick dapat memberikan stimulasi 

untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak.  

 Dari refleksi siklus I ini diharapkan dapat memberikan perubahan yang 

lebih baik lagi terhadap proses pembelajaran dari hasil siklus II. Adapun 

kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan siklus I, antara lain sebagai 

berikut:  

1) Pada pertemuan pertama guru seharusnya menyediakan model 

pembelajaran talking stick  (bantuan tongkat) yang lebih menarik 

sehingga anak tidak cepat bosan dalam proses pembelajaran. 

2) Kurangnya percaya diri anak saat guru dan peneliti meminta anak 

maju untuk menyebutkan huruf hijaiyah 

 Berdasarkan hasil tersebut, peneliti membuat rencana kegiatan pada 

siklus II. Rencana kegiatan siklus II disusun untuk lebih mengoptimalkan 

dengan menggunakan model pembelajaran talking stick yang akan 

digunakan. Pada pelaksanaan siklus II akan dilakukan perbaikan seperti:  

1) Pada tahap siklus II guru dan peneliti menyediakan model 

pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) yang lebih menarik 



57  

 

 

sehingga anak tidak cepat merasa bosan dalam proses pembelajaran. 

2) Pada tahap siklus II guru dan peneliti mmeberikan dorangan atau 

motivasi agar anak mau menunjuk, menyebut,dan menuliskan huruf 

hijiyah yang sudah diajarkan. 

 Berdasarkan refleksi yang sudah dilakukan, perbaikan yang sudah 

diencanakan, maka akan dilakukan pada tahap siklus II dengan tujuan untuk 

memperoleh perbaikan mengenai kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak dengan menggunakan model pembelajaran talking stick  pada anak 

kelompok B RA Al-Adawiyah Kalikur. 

2. Data Hasil Penelitian Siklus II Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Huruf Hijaiyah Melalui Model Pembelajaran Talking Stick pada 

Anak Kelompok B RA Al-Adawiyah Kalikur Kabupaten Lembata 

NTT 

 Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil 

presentase pada siklus I dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah melalui model pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) pada anak 

kelompok B RA Al-Adawiyah Kalikur yang dilaksanakan sebanyak 3 kali 

pertemuan. Pertemuan pertama pada hari Senin 12 Juni 2023, pertemuan 

kedua dilakukan pada hari Selasa 13 Juni 2023, dan pertemuan ketiga 

dilaksanakan pada hari Rabu 14 Juni 2023. Adapun tahap tindakan siklus II 

yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Tema yang 

akan digunakan pada siklus ini ialah tema “Alam Semesta”. Berikut 

merupakan deskripsi pelaksanaan penelitian siklus II. 

a. Tahap Perencanaan 

 Berdasarkan hasil observasi pada siklus I yang dilakukan oleh peneliti, 
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dapat dikatakan bahwa kemampuan mengenal huruf hijaiyah melalui model 

pembelajaran talking stick belum mencapai kriteria yang diharapkan. Maka 

dari itu, peneliti melakukan siklus II. 

Adapun tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut:  

1) Membuat dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) dengan tema Alam Semesta, dan Sub Tema Gejala Alam 

Kelompok B di RA Al-Adawiyah Kalikur. Guru kelas bertindak 

sebagai pelaksana tindakan dan peneliti sebagai observer. 

2) Menyiapkan media pembelajaran berupa tongkat estafet 20 cm sebagai 

media dalam proses kegiatan pembelajaran melalui model talking stick.  

3) Menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar observasi anak dan 

guru tentang kegiatan mengenal huruf hijaiyah. 

4) Mempersiapkan buku catatan dan kamera untuk dokumentasi 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran talking stick.  

b. Tahap Tindakan 

Proses tindakan siklus II terdiri dari pertemuan pertama, kedua, dan ketiga 

yang terdiri dari kegiatan awal, inti, dan akhir. Siklus II menggunakan tema 

“Alam Semesta”. 

1) Siklus II pertemuan pertama 

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Senin 12 Juni 

2023 dengan waktu yang dimulai pukul 08.00 - 10.00 WITA. 

Menggunakan tema Alam Semesta sub tema Gejala Alam dan sub-sub 
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temanya ialah tanah longsor. Dengan langkah-langkah pelaksanaan 

tindakan dilakukan sebagai berikut: kegiatan awal ± 30 menit, kegiatan 

inti ± 45 menit, dan ± 15 menit kegiatan akhir. Anak yang hadir 

sebanyak 19 orang dan 3 orang anak yang tidak hadir. 

(a) Kegiatan Awal 

  Kegiatan pembuka dimulai dengan mengucapkan 

salam, lalu membaca surah Al-fatihah, surah An-Nas, dan surah 

Al-Ikhlas serta membaca doa sebelum belajar. Selanjutnya guru 

bertanya kepada anak untuk menyebutkan nama-nama hari, 

tanggal, dan bulan pada hari itu (12 Juni 2023) yang menjadi 

kebiasaan di RA Al-Adawiyah Kalikur. 

  Selanjutnya, guru memberikan gambaran dengan 

bercakap-cakap tentang  tema alam semesta sub tema gejala 

alam sub-sub tema tanah longsor. Selanjutnya guru 

memperlihatkan gambar tanah longsor dan menjelaskan apa 

penyebab tanah longsor kepada anak-anak serta melakukan 

kembali tanya jawab perihal apa penyebab dari tanah longsor 

kepada anak. 

(b) Kegiatan Inti 

 Pada kegiatan inti, dimulai dengan pemberian tugas 

kepada anak yaitu menggunting gambar tanah longsor lalu 

menyusun gambar dengan kepingan pzzle. Sebelum memulai 

kegiatan guru terlebih dahulu menjelaskan dan mencontohkan 
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bagaimana cara mengerjakan tugas. Sebelum pembelajaran 

dimulai guru mengingatkan kembali aturan dalam proses 

pembelajaran model talking stick  pada anak-anak. Setelah itu 

guru mulai memperkenalkan materi huruf hijaiyah pada anak 

didik, setelah mendengar penjelasan dari guru mengenai huruf 

hijaiyah kemudian guru mengambil tongkat dan menyuruh 

anak didik membentuk lingkaran. Setelah itu, guru memberi 

tongkat (talking stick) kepada salah satu anak, kemudian 

tongkat bergulir dari satu anak ke anak lain sambil diiringi 

lagu. Setelah lagu berhenti, anak yang terakhir memegang 

tongkat akan menjawab pertanyaan atau melakukan perintah 

dari guru yaitu menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan 

huruf hijaiyah. 

(c) Istirahat 

 Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, lalu 

berdoa, setelah makan anak-anak bermain bersama. 

(d) Kegiatan Akhir  

 Kegiatan akhir guru dan peneliti melakukan 

evaluasi pembelajaran. Guru mengulas kembali dengan 

melakukan tanya jawab  mengenai pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan pada hari itu. Kemudian anak membaca doa 

untuk kedua orang tua, doa keselamatan dunia akhirat, dan doa 

pulang sekolah. 
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2) Siklus II pertemuan kedua 

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Senin 13 Juni 

2023 dengan waktu yang dimulai pukul 08.00 - 10.00 WITA. 

Menggunakan tema Alam Semesta sub tema Gejala Alam dan sub-sub 

temanya ialah kemarau panas. Dengan langkah-langkah pelaksanaan 

tindakan dilakukan sebagai berikut: kegiatan awal ± 30 menit, 

kegiatan inti ± 45 menit, dan ± 15 menit kegiatan akhir. Anak yang 

hadir sebanyak 19 orang dan 3 orang anak yang tidak hadir. 

(a) Kegiatan Awal 

  Kegiatan pembuka dimulai dengan mengucapkan 

salam, lalu membaca surah Al-fatihah, surah An-Nas, dan surah 

Al-Ikhlas serta membaca doa sebelum belajar. Selanjutnya guru 

bertanya kepada anak untuk menyebutkan nama-nama hari, 

tanggal, dan bulan pada hari itu (13 Juni 2023) yang menjadi 

kebiasaan di RA Al-Adawiyah Kalikur. 

  Selanjutnya, guru memberikan gambaran dengan 

bercakap-cakap tentang  tema alam semesta sub tema gejala 

alam sub-sub tema kemarau panas. Selanjutnya menjelaskan 

apa penyebab kemarau panas kepada anak-anak serta 

melakukan kembali tanya jawab perihal apa penyebab dari 

kemarau panas kepada anak. 

(b) Kegiatan Inti 

 Pada kegiatan inti, dimulai dengan pemberian tugas 
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kepada anak yaitu menyobek bebas kertas origami coklat dan 

menempelkan pada keadaan tanah yang kering pada gambar. 

Selanjutnya, sebelum memulai kegiatan guru terlebih dahulu 

menjelaskan dan mencontohkan bagaimana cara mengerjakan 

tugas. Sebelum pembelajaran dimulai guru mengingatkan 

kembali aturan dalam proses pembelajaran model talking stick  

pada anak-anak. Setelah itu guru mulai memperkenalkan 

materi huruf hijaiyah pada anak didik, setelah mendengar 

penjelasan dari guru mengenai huruf hijaiyah kemudian guru 

mengambil tongkat dan menyuruh anak didik membentuk 

lingkaran. Setelah itu, guru memberi tongkat (talking stick) 

kepada salah satu anak, kemudian tongkat bergulir dari satu 

anak ke anak lain sambil diiringi lagu. Setelah lagu berhenti, 

anak yang terakhir memegang tongkat akan menjawab 

pertanyaan atau melakukan perintah dari guru yaitu 

menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan huruf hijaiyah. 

(c) Istirahat 

 Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, lalu 

berdoa, setelah makan anak-anak bermain bersama. 

(d) Kegiatan Akhir  

 Kegiatan akhir guru dan peneliti melakukan 

evaluasi pembelajaran. Guru mengulas kembali dengan 

melakukan tanya jawab  mengenai pembelajaran yang sudah 
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dilaksanakan pada hari itu. Kemudian anak membaca doa 

untuk kedua orang tua, doa keselamatan dunia akhirat, dan doa 

pulang sekolah. 

3) Siklus II pertemuan ketiga 

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Senin 14 Juni 

2023 dengan waktu yang dimulai pukul 08.00 - 10.00 WITA. 

Menggunakan tema Alam Semesta sub tema Gejala Alam dan sub-sub 

temanya ialah gunung merapi. Dengan langkah-langkah pelaksanaan 

tindakan dilakukan sebagai berikut: kegiatan awal ± 30 menit, kegiatan 

inti ± 45 menit, dan ± 15 menit kegiatan akhir. Anak yang hadir 

sebanyak 19 orang dan 3 orang anak yang tidak hadir. 

(a) Kegiatan Awal 

  Kegiatan pembuka dimulai dengan mengucapkan 

salam, lalu membaca surah Al-fatihah, surah An-Nas, dan surah 

Al-Ikhlas serta membaca doa sebelum belajar. Selanjutnya guru 

bertanya kepada anak untuk menyebutkan nama-nama hari, 

tanggal, dan bulan pada hari itu (14 Juni 2023) yang menjadi 

kebiasaan di RA Al-Adawiyah Kalikur. 

  Selanjutnya, guru memberikan gambaran dengan 

bercakap-cakap tentang  tema alam semesta sub tema gejala 

alam sub-sub tema gunung merapi. Selanjutnya guru 

memperlihatkan video tentang gunung merapi kepada anak, 

setelah mengamati video, guru melakukan kembali tanya jawab 
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perihal apa yang diamati anak tadi tentang gunung merapi. 

(b) Kegiatan Inti 

 Pada kegiatan inti, dimulai dengan pemberian tugas 

kepada anak yaitu menghubungkan gambar gunung sesuai 

dengan angkanya. Setelah itu anak-anak melipat kertas 

membentuk gunung. Sebelum memulai kegiatan guru terlebih 

dahulu menjelaskan dan mencontohkan bagaimana cara 

mengerjakan tugas. Sebelum pembelajaran dimulai guru 

mengingatkan kembali aturan dalam proses pembelajaran 

model talking stick  pada anak-anak. Setelah itu guru mulai 

memperkenalkan materi huruf hijaiyah pada anak didik, 

setelah mendengar penjelasan dari guru mengenai huruf 

hijaiyah kemudian guru mengambil tongkat dan menyuruh 

anak didik membentuk lingkaran. Setelah itu, guru memberi 

tongkat (talking stick) kepada salah satu anak, kemudian 

tongkat bergulir dari satu anak ke anak lain sambil diiringi 

lagu. Setelah lagu berhenti, anak yang terakhir memegang 

tongkat akan menjawab pertanyaan atau melakukan perintah 

dari guru yaitu menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan 

huruf hijaiyah. 

(c) Istirahat 

 Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, lalu 

berdoa, setelah makan anak-anak bermain bersama. 
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(d) Kegiatan Akhir  

 Kegiatan akhir guru dan peneliti melakukan 

evaluasi pembelajaran. Guru mengulas kembali dengan 

melakukan tanya jawab  mengenai pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan pada hari itu. Kemudian anak membaca doa 

untuk kedua orang tua, doa keselamatan dunia akhirat, dan doa 

pulang sekolah. 

c. Tahap Pengamatan (Observasi) 

1) Observasi anak 

Pengamatan dalam kegiatan pembelajaran ini menggunakan model 

pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) pada siklus II menunjukkan 

adanya peningkatan sebagai hasil dari proses perbaikan. Observasi ini 

dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran, dalam penelitian ini 

tahap observasi dilakukan untuk memperoleh data, bagaimana kegiatan 

belajar mengajar serta kesungguhan dan aktivitas anak dalam melakukan 

kegiatan belajar. Adapun indikator yang diamati dalam kegiatan ini yaitu 

menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan huruf hijaiyah. 

Adapun hasil observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

dengan indikator menunjukkan, menyebutkann dan menuliskan huruf 

hijaiyah pada siklus II pertemuan pertama , kedua, dan ketiga dapat 

disajikan melalui tabel dibawah ini:  
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Tabel 4.6 Hasil Rekapitulasi Kemampuan Menunjukkan Huruf 

Hijaiyah melalui Model Pembelajaran Talking Stick 

pada Kelompok B Siklus II Pertemuan I,II dan III 

 

 
No Nama 

Anak 

Pertemuan  

I 

Pertemuan  

II 

Pertemuan 

 III 

T

ot

al 

% 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Bakhtiar   3     4    4 11 91.6 

2 Adel   2     3    3  8 66.6 

3 Mufid                

4 Aimar    3    3     4 10 83.3 

5 Azri   2     3    3  8 66.6 

6 Febrian    3    3    3  9 75 

7 Dzulfa    3     4    4 11 91.6 

8 Laila                

9 Saha    3    3     4 10 83.3 

10 Abdzar    3    3    3  9 75 

11 Aini    3    3    3  9 75 

12 Ratih    3    3    3  9 75 

13 Dzaki    3    3     4 10 83.3 

14 Satria    3    3     4 10 83.3 

15 Sobirul    3     4    4 11 91.6 

16 Sulasni   2     3    3  8 66.6 

17 kifda   3     4    4 11 91.6 

18 Yurida  2     3    3  8 66.6 

19 Salman    3    3    3  9 75 

20 Ainaya   2     3    3  8 66.6 
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21 Dava    3    3     4 10 83.3 

22 Ramsia                

Rata-rata 75 

 

  Berdasarkan tabel observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

melalui model pembelajaran talking stick pada indikator menunjukkan 

huruf hijaiyah diatas dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 

menunjukkan huruf hijaiyah anak pada siklus II pertemuan I,II, dan III 

adalah 75%. 

 

Tabel 4.7 Hasil Rekapitulasi Kemampuan Menyebutkan Huruf 

Hijaiyah melalui Model Pembelajaran Talking Stick 

pada Kelompok B Siklus II Pertemuan I,II dan III 

 

 

No Nama 

Anak 

Pertemuan  

I 

Pertemuan  

II 

Pertemuan 

 III 

T

ot

al 

% 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Bakhtiar   3    3     4 10 83.3 

2 Adel    3    3     4 10 83.3 

3 Mufid                

4 Aimar   2     3    3  8 66.6 

5 Azri   2     3    3  8 66.6 

6 Febrian    3    3     4 10 83.3 

7 Dzulfa     4    4    4 12 100 

8 Laila                

9 Saha    3    3    3  9 75 

10 Abdzar    3    3     4 10 83.3 
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11 Aini   2     3     4 9 75 

12 Ratih   2     3    3  8 66.6 

13 Dzaki    3     4    4 11 91.6 

14 Satria    3    3    3  9 75 

15 Sobirul    3    3     4 10 83.3 

16 Sulasni   2    2     3  7 58.3 

17 kifda    4    4    4 12 100 

18 Yurida  2     3     4 9 75 

19 Salman    3     4    4 11 91.6 

20 Ainaya   2     3    3  8 66.6 

21 Dava   2     3    3  8 66.6 

22 Ramsia                

Rata-rata 78.5 

 

 Berdasarkan tabel observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

melalui model pembelajaran talking stick pada indikator menyebutkan 

huruf hijaiyah diatas dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 

menyebutkan huruf hijaiyah anak pada siklus II pertemuan I,II, dan III 

adalah 78.5%. 
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Tabel 4.8 Hasil Rekapitulasi Kemampuan Menuliskan Huruf 

Hijaiyah melalui Model Pembelajaran Talking Stick 

pada Kelompok B Siklus II Pertemuan I,II dan III 

 

 
No Nama 

Anak 

Pertemuan  

I 

Pertemuan  

II 

Pertemuan 

 III 

T

ot

al 

% 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Bakhtiar   3    3    3  9 75 

2 Adel   2     3    3  8 66.6 

3 Mufid                

4 Aimar   2     3    3  8 66.6 

5 Azri   2    2     3  7 58.3 

6 Febrian   2     3    3  8 66.6 

7 Dzulfa    3    3     4 10 83.3 

8 Laila                

9 Saha   2     3    3  8 66.6 

10 Abdzar   2     3    3  8 66.6 

11 Aini   2     3    3  8 66.6 

12 Ratih   2    2     3  7 58.3 

13 Dzaki    3    3    3  9 75 

14 Satria   2     3    3  8 66.6 

15 Sobirul    3    3    3  9 75 

16 Sulasni   2    2    2   6 50 

17 kifda   3    3     4 10 83.3 

18 Yurida   3    3    3  9 75 

19 Salman   2     3     4 9 75 

20 Ainaya    3    3    3  9 75 
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21 Dava    3    3    3  9 75 

22 Ramsia                

Rata-rata 70 

 

  Berdasarkan tabel observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

melalui model pembelajaran talking stick pada indikator menuliskan 

huruf hijaiyah diatas dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 

menuliskan huruf hijaiyah anak pada siklus II pertemuan I,II, dan III 

adalah 70%. 

Berdasarkan hasil observasi setelah melakukan tindakan pada 

siklus II dimana untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah anak melalui model pembelajaran talking stick yang telah 

disiapkan oleh guru dan peneliti. Hasil observasi memperlihatkan 

peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak. Berikut ini 

adalah tabel data hasil observasi dan evaluasi aktifitas anak  pada siklus 

II. 

Tabel 4.9 Hasil Observasi dan Evaluasi Aktifitas Anak 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 

Hijaiyah melalui Model Pembelajaran Talking Stick 

pada Kelompok B Siklus II Pertemuan 1,2, dan 3 

 

 

No 

 

Nama 

Anak 

Pertemuan  

Jumlah 

Persentase 

(%) 

 

Kriteria I II III 

1 Baktiar 9 10 11 30 83.3% BSB 

2 Adel 7 9 10 26 72.2% BSH 
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3 Mufid       

4 Aimar 7 9 10 26 72.2% BSH 

5 Azri 6 8 9 23 63.8% BSH 

6 Febrian 8 9 10 27 75% BSH 

7 Dzulfa 10 11 12 33 91.6% BSB 

8 Laila       

9 Saha 8 9 10 27 75% BSH 

10 Abdzar 8 9 10 27 75% BSH 

11 Aini 7 9 10 26 72.2% BSH 

12 Ratih 7 8 9 24 66.6% BSH 

13 Dzaki 9 10 11 30 83.3% BSB 

14 Satria 8 9 10 27 75% BSH 

15 Sobirul 9 10 11 30 83.3% BSB 

16 Sulasni 6 8 9 23 63.8% BSH 

17 Kifda 10 11 12 33 91.6% BSB 

18 Yurida 7 9 10 26 72.2% BSH 

19 Salman 8 10 11 29 80.5% BSB 

20 Ainaya 6 8 9 23 63.8% BSH 

21 Dava 8 9 10 27 75% BSH 

22 Ramsia       

Jumlah 1,435.4% - 

Rata-rata 75.5% BSH 
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Dapat diketahui bahwa pencapaian dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah melalui model pembelajaran talking 

stick pada anak kelompok B RA Al-Adawiyah Kalikur pada siklus II 

menggambarkan bahwa dari 19 anak ada 13 anak yang memiliki kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) karena pada saat melakukan kegiatan 

pembelajaran anak mampu melakukan kegiatan pembelajaran 

menunjukkan, menyebutkann dan menuliskan huruf huruf hijaiyah 

walaupun masih kurang fokus dalam memperhatikan guru. Terdapat 6 

anak yang memiliki kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) karena pada 

saat melakukan kegiatan pembelajaran anak sudah baik dalam 

menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan huruf hijaiyah. Pada siklus II 

ini memperoleh jumlah hasil rata-rata 75.5%. 

Dari hasil observasi dan evaluasi aktivitas anak dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah melalui model 

pembelajaran talking stick pada anak kelompok B dengan indikator 

menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan huruf hijaiyah pertemuan 

pertama, kedua, dan ketiga pada siklus II dapat disimpulkan melalui tabel 

rekapitulasi hasil observasi siklus II di bawah ini: 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus II, Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Melalui Model 

Pembelajaran Talking Stick pada Anak Kelompok B RA 

A l-Adawiyah Kalikur Kabupaten Lembata NTT 

 

No Kriteria Jumlah Anak Persentase 

1 Belum Berkembang (BB) - - 

2 Mulai Berkembang (MB) - - 
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3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 13 68.4% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 6 31.6% 

 

Berdasarkan dari hasil tabel rekapitulasi pada siklus II diatas, dapat 

diperoleh keterangan bahwa anak yang memiliki kriteria Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) berjumlah 13 anak dengan persentase 68.4% dan 

sebanyak 6 anak yang persentase 31.6% berada pada kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Jadi, pada siklus II meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah menjadi 75.5% sehingga pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

d. Tahap Refleksi Siklus II 

 Setelah melakukan tahap perencanaan, pelaksanaan, dan tahap 

terakhir yang dilakukan oleh peneliti yaitu tahap refleksi. Berdasarkan 

pada hasil evaluasi dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah melalui model pembelajaran talking stick  pada anak kelompok B 

RA Al-Adawiyah Kalikur. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak 

telah mengalami peningkatan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Dengan menggunakan model pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) 

anak lebih antusias dan cepat dalam mengetahui kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah dengan baik dan benar. Dengan perbaikan yang telah 

dilakukan terhadap hambatan yang terjadi pada siklus I, pada siklus II 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak telah mengalami peningkatan. 

 Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah melalui model pembelajaran talking 
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stick (bantuan tongkat) pada anak kelompok B RA Al-Adawiyah Kalikur 

Kabupaten Lembata NTT, telah berhasil sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan yaitu 75%. Dengan demikian pelaksanaan tindakan dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah melalui model 

pembelajaran talking stick tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya 

lagi. 

Di bawah ini adalah data hasil rekapitulasi siklus I dan siklus II 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hjaiyah melalui model 

pembelajaran talking stick pada anak kelompok B RA Al-Adawiyah 

Kalikur Kabupaten Lembata NTT 

Tabel 4.11  Hasil Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II 

 

 

No 

 

Kriteria 

Siklus I Siklus II 

       Jumlah            

Anak 

      Persentase         Jumlah  

       Anak 

      Persentase  

1 Belum Berkembang 1 5.27% - - 

2 Mulai Berkembang  16 84.21% - - 

3 Berkembang Sesuai 

Harapan 

2 10.52% 13 68.4% 

4 Berkembang Sangat 

Baik 

- - 6 31.6% 

 

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa data siklus I, anak yang 

memperoleh kriteria Belum Berkembang (BB) ada 1 anak dengan 

persentase 5.27%, sebanyak 16 anak dengan persentase 84.21% berada 

pada kriteria Mulai Berkembang (MB), dan anak yang memperoleh 

kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 2 anak dengan 

persentase 10.52%. Sedangkan data pada siklus II, anak yang memperoleh 
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kriteria Berkembang Sesuai Hrapan (BSH) sebanyak 13 anak dengan 

persentase 68.4% dan anak dengan kriteria Berkembang Sangat Baik 

(BSB)) sebanyak 6 orang dengan persentase 31.6%. Kemudian diperoleh 

rata-rata hasil observasi sebesar 75.5% yang artinya telah memenuhi 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

C. Pembahasan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan 

berkolaborasi dengan guru kelompok B yang sudah dilakukan selama 6 kali 

tatap muka yang terbagi dalam dua siklus, yaitu siklus I yang dilakukan 

selama 3 kali pertemuan dan siklus II yang dilakukan selama 3 kali 

pertemuan menunjukkan bahwa dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah melalui model pembelajaran talking stick pada anak 

mengalami peningkatan. Meningkatnya kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak dapat dilihat dari rata-rata hasil observasi kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah anak pada siklus I mencapai 38.25% dan pada siklus II mencapai 

75.5%. Jadi, pada presentasi 75.5% telah mencapai target dengan kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

 Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tindakan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, hasil observasi yang 

berupa data kemampuan pada anak yang dapat digunakan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pada peningkatan kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah melalui model pembelajaran talking stick pada anak kelompok B RA 
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Al-Adawiyah Kalikur Kabupaten Lembata NTT. Pada kegiatan ini ada 3 

indikator yang digunakan yaitu menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan 

huruf hijaiyah. Bahan media yang digunakan yaitu tongkat yang panjangnya 

20 cm yang sesuai dengan tema dalam RPPH. 

 Secara umum persentase kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak 

pada siklus I masih belum memenuhi indikator keberhasilan. Berdasarkan 

pada kekurangan siklus I, kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak masih 

kurang, dapat dilihat bahwa data siklus I dari 19 anak ada 1 anak yang 

memperoleh kriteria Belum Berkembang (BB) dengan presentase 5.27%,  

sebanyak 16 anak dengan persentase 84.21% berada pada kriteria Mulai 

Berkembang (MB), dan anak yang memperoleh kriteria Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) sebanyak 2 anak dengan persentase 10.52%., masih banyak 

anak yang belum mampu menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan huruf 

hijaiyah dengan baik dan benar. Maka dari itu, peneliti berusaha membuat 

perencanaan yang lebih menarik pada kegiatan pembelajaran pada siklus II. 

Hal ini yang dilakukan agar anak dapat menerima pembelajaran dengan 

kegiatan yang maksimal. 

 Pada siklus II pelaksanaan penelitian menggunakan model 

pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) bidang dasaran yang cukup 

lebih besar dari pada siklus II yang lebih menarik sehingga anak akan lebih 

senang dan antusias dalam menjalankan kegiatan pembelajaran. Hasil 

observasi siklus II dari 19 anak sebanyak 13 anak yang mencapai kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan presentase 68.4% dan anak 
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dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB)) sebanyak 6 orang dengan 

persentase 31.6% dengan rata-rata meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah pada anak 75.5% 

. Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak yakni dengan menggunakan model 

pembelajaran talking stick. Menurut Huda (2014) menyatakan bahwa talking 

stick  merupakan model pembelajaran dengan bantuan tongkat. 

 Berdasarkan indikator keberhasilan kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah anak dapat meningkat apabila mampu menunjukkan, menyebutkan, 

dan menuliskan huruf hijaiyah dengan baik dan benar. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peningkatan kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah pada anak kelompok B RA Al-Adawiyah Kalikur 

Kabupaten Lembata NTT dapat ditingkatkan melalui kegiatan dengan model 

pembelajaran talking stick (bantuan tongkat).  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan 

bahwa melalui penggunaan model pembelajaran talking stick dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak kelompok B 

RA Al-Adawiyah Kalikur Kabupaten Lembata NTT. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan penggunaan model pembelajaran talking stick  sebagai tindakan yang 

dilakukan guru dan peneliti,  meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah pada anak  mengalami peningkatan sesuai dengan indikator yaitu 

menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan huruf hijaiyah. Hasil observasi 

siklus I, anak yang memiliki kriteria Belum Berkembang (BB) ada 1 anak 

dengan presentase 5.27%, sebanyak 16 orang dengan presentase 84.21% 

berada pada kriteria Mulai Berkembang (MB), dan anak dengan kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 2 orang anak dengan presentase 

10.52%, dengan rata-rata peningkatan yang diperoleh adalah 38.25% dengan 

kriteria Mulai Berkembang (MB). Hasil observasi pada siklus II, anak yang 

memiliki kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 13 anak 

dengan presentase 68.4% dan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) 

sebanyak 6 anak dengan presentase 31.6% dengan jumlah rata-rata 

peningkatan yang diperoleh ialah 75.5% dengan kriteria Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, selama proses pembelajaran sangat 
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baik. Jadi penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran  

talking stick  dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada 

anak kelompok B RA Al-Adawiyah Kalikur Kabupuaten Lembata NTT. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan saran sebagai 

berikut :  

1. Bagi Guru 

a) Guru diharapkan selalu melihat langsung permasalahan anak secara 

individu, serta memberikan pemahaman kepada anak penting 

mengenal huruf hijaiyah sejak dini. 

b) Guru sebaiknya dalam mengenalkan huruf hijaiyah kepada anak 

dapat sesuai tahapannya. 

c) Guru sebaiknya mencoba menggunakan metode atau model 

pembelajaran lain dalam pengenalan huruf hijaiyah agar tidak 

hanya terpaku pada penggunaan buku iqro, saja. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Disarankan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai 

kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah, baik pada jenis penelitian 

yang sama maupun pada jenis penelitian yang berbeda agar penelitian pada 

pokok bahasan ini menjadi sempurna. 
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LAMPIRAN 1 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Instrumen Penelitian (Lembar Observasi Anak) 

Nama Anak     : 

Hari Tanggal   :  

No Indikator Kriteria Skor 

 

 

1 

 

 

Menunjukkan Huruf 

Hijaiyah 

BB Anak mampu menunjukkan 

1-5 huruf hijaiyah 

1 

MB Anak mulai mampu 

menunjukkan 6-10  huruf 

hijaiyah 

2 

BSH Anak sudah mampu 

menunjukkan 11-20 huruf 

hijaiyah 

3 

BSB Anak sudah mampu 

menunjukan 21-29 huruf 

hijaiyah 

4 

 

 

2 

 

 

 

 

Menyebutkan Huruf 

Hijaiyah 

 

BB Anak mampu menyebutkan 1-

5 huruf hijaiyah 

1 

MB Anak mulai mampu 

menyebutkan 6-10  huruf 

hijaiyah 

2 

BSH Anak sudah mampu 

menyebutkan 11-20 huruf 

hijaiyah 

3 

BSB Anak sudah mampu 

menyebutkan 21-29 huruf 

hijaiyah 

4 

 

 

3 

 

 

Menuliskan Huruf 

Hijaiyah 

BB Anak mampu menuliskan 1-5 

huruf hijaiyah 

1 

MB Anak mulai mampu 

menuliskan 6-10  huruf 

hijaiyah 

2 

BSH Anak sudah mampu 

menuliskan 11-20 huruf 

hijaiyah 

3 

BSB Anak sudah mampu 

menuliskan 21-29 huruf 

hijaiyah 

4 



 
 

 

 

 

Keterangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Masih Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Instrumen Penilaian (Lembar Observasi Guru) 

Nama Guru    : 

Hari/Tanggal :  

Petunjuk        : Berilah tanda cek (√) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil 

pengamatan 

 

No. Aspek Pengamatan Kemunculan Ket. 

Ada  Tidak  

1 Guru menyiapkan kelas sebelum memulai 

proses pembelajaran. 

   

2 Guru melakukan kegiatan pembuka sesuai 

dengan tema yangberjalan. 

   

3 Guru merangsang kemampuan mengenal 

huruf hjaiyah anak dengan melakukan 

kegiatan bercakap-cakap tentang tema pada 

hari itu. 

   

4 Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 

20 cm untuk digunakan pada saat proses 

pembelajaran. 

   

5 Guru melakukan proses pembelajaran 

dengan model pembelajaran talking stick 

(bantuan tongkat) yang diiringi lagu anak 

anak sambil tongkat berputar secara bergilir 

sampai lagu tersebut selesai. 

   

6 Guru memberikan kesempatan kepada anak 

untuk berbicara mengenai tema pada hari itu. 

   

 

7 Guru melakukan evaluasi pembelajaran.    

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL OBSERVASI ANAK DAN GURU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

HASIL OBSERVASI MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL 

HURUF HIJAIYAH MELALUI MODEL PEMBELAJARAN TALKING 

STICK PADA ANAK KELOMPOK B SIKLUS I PERTEMUAN I 

 

 

No 

 

Nama 

Anak 

Indikator  

Skor 

 

(%) 

 

Kriteria Menunjukkan 

Huruf 

Hijaiyah 

Menyebutkan 

Huruf 

Hijaiyah 

Menuliskan 

Huruf 

Hijaiyah 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Baktiar   √   √    √    4 33.3 MB 

2 Adel  √    √    √    3 25 BB 

3 Mufid                

4 Aimar  √    √    √    3 25 BB 

5 Azri  √    √    √    3 25 BB 

6 Febrian  √     √   √    4 33.3 MB 

7 Dzulfa    √   √   √    6 50 MB 

8 Laila                

9 Saha  √    √    √    3 25 BB 

10 Abdzar  √     √   √    4 33.3 MB 

11 Aini  √    √    √    3 25 BB 

12 Ratih  √    √    √    3 25 BB 

13 Dzaki   √    √   √    5 41.6 MB 

14 Satria  √    √    √    3 25 BB 

15 Sobirul  √    √   √    5 41.6 MB 

16 Sulasni  √    √    √    3 25 BB 



 
 

 

 

17 Kifda   √    √   √    5 41.6 MB 

18 Yurida  √    √    √    3 25 BB 

19 Salman  √     √   √    4 33.3 MB 

20 Ainaya  √    √    √    3 25 BB 

21 Dava   √   √    √    4 33.3 MB 

22 Ramsia                 

 

Keterangan dalam bentuk angka untuk skor total: 

BSB (Berkembang Sangat Baik       : 76-100 % 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan : 51-75 % 

MB (Mulai Berkembang)              : 26-50 % 

BB (Belum Berkembang)             : 0-25 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

HASIL OBSERVASI MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL 

HURUF HIJAIYAH MELALUI MODEL PEMBELAJARAN TALKING 

STICK PADA ANAK KELOMPOK B SIKLUS I PERTEMUAN II 

 

 

No 

 

Nama 

Anak 

Indikator  

Skor 

 

(%) 

 

Kriteria Menunjukkan 

Huruf 

Hijaiyah 

Menyebutkan 

Huruf 

Hijaiyah 

Menuliskan 

Huruf 

Hijaiyah 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Baktiar   √    √   √    5 41.6 MB 

2 Adel  √    √    √    3 25 BB 

3 Mufid                

4 Aimar   √   √    √    4 33.3 MB 

5 Azri   √   √    √    4 33.3 MB 

6 Febrian   √    √   √    5 41.6 MB 

7 Dzulfa    √   √    √   7 58.3 BSH 

8 Laila                

9 Saha   √   √    √    4 33.3 MB 

10 Abdzar   √    √   √    5 41.6 MB 

11 Aini  √     √   √    4 33.3 MB 

12 Ratih  √    √    √    3 25 BB 

13 Dzaki   √    √    √   6 50 MB 

14 Satria   √   √    √    4 33.3 BB 

15 Sobirul  √    √   √    5 41.6 MB 

16 Sulasni  √    √    √    3 25 BB 



 
 

 

 

17 Kifda   √    √    √   6 50 MB 

18 Yurida  √     √   √    4 33.3 BB 

19 Salman   √    √   √    5 41.6 MB 

20 Ainaya  √    √    √    3 25 BB 

21 Dava   √   √    √    4 33.3 MB 

22 Ramsia                 

 

Keterangan dalam bentuk angka untuk skor total: 

BSB (Berkembang Sangat Baik       : 76-100 % 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan : 51-75 % 

MB (Mulai Berkembang)              : 26-50 % 

BB (Belum Berkembang)             : 0-25 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

HASIL OBSERVASI MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL 

HURUF HIJAIYAH MELALUI MODEL PEMBELAJARAN TALKING 

STICK PADA ANAK KELOMPOK B SIKLUS I PERTEMUAN III 

 

 

No 

 

Nama 

Anak 

Indikator  

Skor 

 

(%) 

 

Kriteria Menunjukkan 

Huruf 

Hijaiyah 

Menyebutkan 

Huruf 

Hijaiyah 

Menuliskan 

Huruf 

Hijaiyah 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Baktiar    √   √    √   7 58.3 BSH 

2 Adel   √   √    √    4 33.3 MB 

3 Mufid                

4 Aimar   √    √   √    5 41.6 MB 

5 Azri   √   √    √    4 33.3 MB 

6 Febrian   √    √    √   6 50 MB 

7 Dzulfa    √     √   √  10 83.3 BSB 

8 Laila                

9 Saha   √    √    √   6 50 MB 

10 Abdzar   √    √    √   6 50 MB 

11 Aini  √     √   √    4 33.3 MB 

12 Ratih  √     √   √    4 33.3 MB 

13 Dzaki    √   √    √   7 58.3 BSH 

14 Satria   √    √    √   6 50 MB 

15 Sobirul  √    √    √   6 50 MB 

16 Sulasni  √    √    √    3 25 BB 



 
 

 

 

17 Kifda    √    √   √   8 66.6 BSH 

18 Yurida   √    √    √   6 50 MB 

19 Salman   √     √   √   7 58.3 BSH 

20 Ainaya   √   √    √    4 33.3 MB 

21 Dava   √   √     √   6 50 MB 

22 Ramsia                 

 

Keterangan dalam bentuk angka untuk skor total: 

BSB (Berkembang Sangat Baik       : 76-100 % 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan : 51-75 % 

MB (Mulai Berkembang)              : 26-50 % 

BB (Belum Berkembang)             : 0-25 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

HASIL OBSERVASI MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL 

HURUF HIJAIYAH MELALUI MODEL PEMBELAJARAN TALKING 

STICK PADA ANAK KELOMPOK B SIKLUS II PERTEMUAN I 

 

➢  

➢ N

o 

 

Nama 

Anak 

Indikator  

Skor 

 

(%) 

 

Kriteria Menunjukkan 

Huruf 

Hijaiyah 

Menyebutkan 

Huruf 

Hijaiyah 

Menuliskan 

Huruf 

Hijaiyah 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Baktiar    √    √    √  9 75 BSH 

2 Adel   √     √   √   7 58.3 BSH 

3 Mufid                

4 Aimar    √   √    √   7 58.3 BSH 

5 Azri   √    √    √   6 50  MB 

6 Febrian    √    √   √   8 66.6 BSH 

7 Dzulfa    √     √   √  10 83.3 BSB 

8 Laila                

9 Saha    √    √   √   8 66.6 BSH 

10 Abdzar    √    √   √   8 66.6 BSH 

11 Aini    √   √    √   7 58.3 MB 

12 Ratih    √   √    √   7 58.3 MB 

13 Dzaki    √    √    √  9 75 BSH 

14 Satria    √    √   √   8 66.6 BSH 

15 Sobirul   √    √    √  9 75 BSH 

16 Sulasni   √    √    √   6 50 MB 



 
 

 

 

17 Kifda    √     √   √  10 83.3 BSB 

18 Yurida   √    √     √  7 58.3 BSH 

19 Salman    √    √   √   8 66,6 BSH 

20 Ainaya   √    √     √  6 50 MB 

21 Dava    √   √     √  8 66.6 BSH 

22 Ramsia                 

 

Keterangan dalam bentuk angka untuk skor total: 

BSB (Berkembang Sangat Baik       : 76-100 % 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan : 51-75 % 

MB (Mulai Berkembang)              : 26-50 % 

BB (Belum Berkembang)             : 0-25 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

HASIL OBSERVASI MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL 

HURUF HIJAIYAH MELALUI MODEL PEMBELAJARAN TALKING 

STICK PADA ANAK KELOMPOK B SIKLUS II PERTEMUAN II 

 

➢  

➢ N

o 

 

Nama 

Anak 

Indikator  

Skor 

 

(%) 

 

Kriteria Menunjukkan 

Huruf 

Hijaiyah 

Menyebutkan 

Huruf 

Hijaiyah 

Menuliskan 

Huruf 

Hijaiyah 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Baktiar     √   √    √  10 83.3 BSB 

2 Adel    √    √    √  9 75 BSH 

3 Mufid                

4 Aimar    √    √    √  9 75 BSH 

5 Azri    √    √   √   8 66.6 BSH 

6 Febrian    √    √    √  9 75 BSH 

7 Dzulfa     √    √   √  11 91.6 BSB 

8 Laila                

9 Saha    √    √    √  9 75 BSH 

10 Abdzar    √    √    √  9 75 BSH 

11 Aini    √    √    √  9 75 BSH 

12 Ratih    √    √   √   8 66,6 BSH 

13 Dzaki    √     √   √  10 83.3 BSB 

14 Satria    √    √    √  9 75 BSH 

15 Sobirul    √   √    √  10 83.3 BSB 

16 Sulasni    √   √    √   8 66.6 BSH 



 
 

 

 

17 Kifda     √    √   √  11 91.6 BSB 

18 Yurida    √    √    √  9 75 BSH 

19 Salman    √     √   √  10 83.3 BSB 

20 Ainaya    √    √    √  9 75 BSH 

21 Dava    √    √    √  9 75 BSH 

22 Ramsia                 

 

Keterangan dalam bentuk angka untuk skor total: 

BSB (Berkembang Sangat Baik       : 76-100 % 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan : 51-75 % 

MB (Mulai Berkembang)              : 26-50 % 

BB (Belum Berkembang)             : 0-25 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

HASIL OBSERVASI MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL 

HURUF HIJAIYAH MELALUI MODEL PEMBELAJARAN TALKING 

STICK PADA ANAK KELOMPOK B SIKLUS II PERTEMUAN III 

 

➢  

➢ N

o 

 

Nama 

Anak 

Indikator  

Skor 

 

(%) 

 

Kriteria Menunjukkan 

Huruf 

Hijaiyah 

Menyebutkan 

Huruf 

Hijaiyah 

Menuliskan 

Huruf 

Hijaiyah 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Baktiar     √    √   √  11 91.6 BSB 

2 Adel    √     √   √  10 83.3 BSB 

3 Mufid                

4 Aimar     √   √    √  10 83.3 BSB 

5 Azri    √    √    √  9 75 BSH 

6 Febrian    √     √   √  10 83.3 BSH 

7 Dzulfa     √    √   √  12 100 BSB 

8 Laila                

9 Saha     √   √    √  10 83.3 BSB 

10 Abdzar    √     √   √  10 83.3 BSB 

11 Aini    √     √   √  10 83.3 BSB 

12 Ratih    √    √    √  9 75 BSH 

13 Dzaki     √    √   √  11 91.6 BSB 

14 Satria     √   √    √  10 83.3 BSB 

15 Sobirul    √    √   √  11 93.6 BSB 

16 Sulasni    √    √   √   7 58.3 BSH 



 
 

 

 

17 Kifda     √    √    √ 12 100 BSB 

18 Yurida    √     √   √  10 83.3 BSB 

19 Salman    √     √    √ 11 91.6 BSB 

20 Ainaya    √    √    √  9 75 BSH 

21 Dava     √   √    √  10 83.3 BSB 

22 Ramsia                 

 

Keterangan dalam bentuk angka untuk skor total: 

BSB (Berkembang Sangat Baik       : 76-100 % 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan : 51-75 % 

MB (Mulai Berkembang)              : 26-50 % 

BB (Belum Berkembang)             : 0-25 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LEMBAR PENILAIAN GURU 

Hari/Tanggal : Senin, 05 Juni 2023 

Nama Guru    : Suhada Santri 

 

No. Uraian Penilaian Penilaian Ket. 

B C K 

1 Guru menyiapkan kelas sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

√    

2 Guru melakukan kegiatan pembuka sesuai dengan 

tema yangberjalan. 

√    

3 Guru merangsang kemampuan mengenal huruf 

hjaiyah anak dengan melakukan kegiatan bercakap-

cakap tentang tema pada hari itu. 

√    

4 Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 20 cm 

untuk digunakan pada saat proses pembelajaran. 

  √  

5 Guru melakukan proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) yang 

diiringi lagu anak anak sambil tongkat berputar 

secara bergilir sampai lagu tersebut selesai. 

 √   

6 Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berbicara mengenai tema pada hari itu. 

 √   

 

7 Guru melakukan evaluasi pembelajaran √    

Jumlah 4 2 1  

Persentase 57.1

% 

28.6

% 

14.3

% 

 

 

Keterangan  

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

 



 
 

 

 

LEMBAR PENILAIAN GURU 

Hari/Tanggal : Selasa, 06 Juni 2023 

Nama Guru    : Suhada Santri 

 

No. Uraian Penilaian Penilaian Ket. 

B C K 

1 Guru menyiapkan kelas sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

√    

2 Guru melakukan kegiatan pembuka sesuai dengan 

tema yangberjalan. 

√    

3 Guru merangsang kemampuan mengenal huruf 

hjaiyah anak dengan melakukan kegiatan bercakap-

cakap tentang tema pada hari itu. 

√    

4 Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 20 cm 

untuk digunakan pada saat proses pembelajaran. 

 √   

5 Guru melakukan proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) yang 

diiringi lagu anak anak sambil tongkat berputar 

secara bergilir sampai lagu tersebut selesai. 

 √   

6 Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berbicara mengenai tema pada hari itu. 

√    

 

7 Guru melakukan evaluasi pembelajaran √    

Jumlah 5 2   

Persentase 71.4

% 

28.6

% 

  

 

Keterangan  

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

 



 
 

 

 

LEMBAR PENILAIAN GURU 

Hari/Tanggal : Rabu, 07 Juni 2023 

Nama Guru    : Suhada Santri 

 

No. Uraian Penilaian Penilaian Ket. 

B C K 

1 Guru menyiapkan kelas sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

√    

2 Guru melakukan kegiatan pembuka sesuai dengan 

tema yangberjalan. 

√    

3 Guru merangsang kemampuan mengenal huruf 

hjaiyah anak dengan melakukan kegiatan bercakap-

cakap tentang tema pada hari itu. 

√    

4 Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 20 cm 

untuk digunakan pada saat proses pembelajaran. 

 √   

5 Guru melakukan proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) yang 

diiringi lagu anak anak sambil tongkat berputar 

secara bergilir sampai lagu tersebut selesai. 

√    

6 Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berbicara mengenai tema pada hari itu. 

√    

 

7 Guru melakukan evaluasi pembelajaran √    

Jumlah 6 1   

Persentase 85.7

% 

14.3

% 

  

 

Keterangan  

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

 



 
 

 

 

LEMBAR PENILAIAN GURU 

Hari/Tanggal : Senin, 12 Juni 2023 

Nama Guru    : Suhada Santri 

 

No. Uraian Penilaian Penilaian Ket. 

B C K 

1 Guru menyiapkan kelas sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

√    

2 Guru melakukan kegiatan pembuka sesuai dengan 

tema yangberjalan. 

√    

3 Guru merangsang kemampuan mengenal huruf 

hjaiyah anak dengan melakukan kegiatan bercakap-

cakap tentang tema pada hari itu. 

√    

4 Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 20 cm 

untuk digunakan pada saat proses pembelajaran. 

 √   

5 Guru melakukan proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) yang 

diiringi lagu anak anak sambil tongkat berputar 

secara bergilir sampai lagu tersebut selesai. 

√    

6 Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berbicara mengenai tema pada hari itu. 

√    

 

7 Guru melakukan evaluasi pembelajaran √    

Jumlah 6 1   

Persentase 85.7

% 

14.3

% 

  

 

Keterangan  

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

 



 
 

 

 

LEMBAR PENILAIAN GURU 

Hari/Tanggal : Selasa, 13 Juni 2023 

Nama Guru    : Suhada Santri 

 

No. Uraian Penilaian Penilaian Ket. 

B C K 

1 Guru menyiapkan kelas sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

√    

2 Guru melakukan kegiatan pembuka sesuai dengan 

tema yangberjalan. 

√    

3 Guru merangsang kemampuan mengenal huruf 

hjaiyah anak dengan melakukan kegiatan bercakap-

cakap tentang tema pada hari itu. 

√    

4 Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 20 cm 

untuk digunakan pada saat proses pembelajaran. 

√    

5 Guru melakukan proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) yang 

diiringi lagu anak anak sambil tongkat berputar 

secara bergilir sampai lagu tersebut selesai. 

√    

6 Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berbicara mengenai tema pada hari itu. 

√    

 

7 Guru melakukan evaluasi pembelajaran √    

Jumlah 7    

Persentase 100

% 

   

 

Keterangan  

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

 



 
 

 

 

LEMBAR PENILAIAN GURU 

Hari/Tanggal : Selasa, 13 Juni 2023 

Nama Guru    : Suhada Santri 

 

No. Uraian Penilaian Penilaian Ket. 

B C K 

1 Guru menyiapkan kelas sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

√    

2 Guru melakukan kegiatan pembuka sesuai dengan 

tema yangberjalan. 

√    

3 Guru merangsang kemampuan mengenal huruf 

hjaiyah anak dengan melakukan kegiatan bercakap-

cakap tentang tema pada hari itu. 

√    

4 Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 20 cm 

untuk digunakan pada saat proses pembelajaran. 

√    

5 Guru melakukan proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) yang 

diiringi lagu anak anak sambil tongkat berputar 

secara bergilir sampai lagu tersebut selesai. 

√    

6 Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berbicara mengenai tema pada hari itu. 

√    

 

7 Guru melakukan evaluasi pembelajaran √    

Jumlah 7    

Persentase 100

% 

   

 

Keterangan  

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

SIKLUS I 

 

     

 

 

 

      

 

 

 



 
 

 

 

SIKLUS II 

 

     

 

 

  

  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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